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MOTTO 
 
 
Kalau ingin melakukan perubahan jangan tunduk terhadap kenyataan, asalkan 
kau yakin di jalan yang benar maka lanjutkan 
(Abdurrahman Wahid) 
 
 
 
 ْبَصْنَاف َتْغَر َف اَذَِإف 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 
(Al – Insyirah ayat 7) 
 
 
 
 
 
 
Salah satu kunci keberhasilan adalahberani mencoba. Jika percobaanmu sudah 
pada titik lemahmu, menangislah tanpa mengeluh dan kembalilah bangkit ketika 
menangismu melegakanlelahmu. 
(Penyusun) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
tanda dan sebagian yang lain dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 
Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai 
berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengantitik di bawah) 
خ Kha Kh Kadan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengantitik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Esdan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengantitik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengantitik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengantitik di bawah) 
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ظ Ẓa Ẓ Zet (dengantitik di bawah) 
ع ‘ain …’… Komaterbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
(ِ ـــــ) Kasrah I I 
(  ُ  ) Dammah U U 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap  
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي......ٲ Fathah dan ya Ai a dan i 
و......ٲ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh:  
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
3. Maddah 
       Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ي...أ Fathahdanalifatauya Ā 
a dangaris 
di atas 
ي...أ Kasrahdanya Ī 
i dangaris 
di atas 
و...أ Dammahdanwau Ū 
u dangaris 
di atas 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
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3. لىقي Yaqūlu 
4. وز Ramā 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dhammah transliterasinya adalah /t/ 
b. Ta Marbutāh mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/ 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/ 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاِةضوز Rauḍah al-aṭfāl 
2. ةحهط Ṭalḥah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu  
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanā 
2. لّصو Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata Sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. Namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf 
Qamariyyah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah di transliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah dan Qammariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata hubung. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajala 
2. للاجنا Al-Jalālu 
7. Hamzah 
       Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan aprostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab huruf 
alif.  
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤىنا An-Nauꞌ 
8. Huruf Kapital 
       Sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangannya. 
       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika peulisan tersebut 
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disatukan dengan yang lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لىسزلاإِدحممِامو WamāMuammadunillārasūl 
2. هيمناعناِبزِللهدمحنا Al-ḥamdulillahirabbil ꞌālamīna 
9. Penulisan Kata 
       Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, ism maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هيقشاسناسيخىهنِاللهِنإو 
Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqin/ 
Wainnallāhalahuwakhairur-rāziqīn 
2. ناصيمناوِميكناِاىفوأف 
Faaufū al-Kaila wa al-mīzāna/ 
Faauful-kailawalmīzāna 
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ABSTRAK 
Ismi Budi Praswati, NIM: 152111169, “PRAKTIK PEMESANAN MAKANAN 
MELALUI GO-FOODPERSPEKTIF AKAD WAKĀLAH(Studi Kasus 
Perwakilan DriverSoloraya)”.  
Skripsi ini membahas mengenai bagaimana praktik akad wakā lahantara 
driverdengan customerdalam pemesanan makanan melalui Go-Food. Pada 
praktiknya ditemui beberapa fenomena antara lain pembatalan customer sebelum 
driver membelikan makanan yang mengakibatkan kerugian berupa tenaga, waktu 
untuk mengantre dan bahan bakar, makanan yang diantarkan oleh driver kadang 
tidak sesuai pesanan danbiaya parkir yang dibebankan pada driver selaku wakil. 
Penelitian ini menggunakan kualitatif lapangan dengan pendekatan deskriptif 
untuk menggambarkan kondisi atau fenomena dalamkehidupan atau kenyataan 
yang sebenarnya.Dalam hal ini objek penelitian adalahdriver dan customerGo-
food di Soloraya untuk mendapatkan data tentang hak dan kewajiban yang tak 
terlepas dari resiko dan tanggung jawab masing-masing pihak.Data relevan yang 
diperoleh akan dianalisis menggunakan teori wakālah. 
Kesimpulan bahwa transaksi dalam layanan pemesanan makanan melalui Go-
Food pada aplikasi Go-Jek dari rukun telah sesuai dan sah dalam syariat Islam. 
Namun pada dinamika di luar kemungkinan yang terjadi seperti pembatalan 
pesanan dan perbedaan pesanan dengan realita yang diantarkan customerserta 
resiko uang parkir ditanggung oleh driver, pada syarat rukunnya belum memenuhi 
dikarenakan driver sebagai pihak wakil menanggung lebih banyak resiko 
didalamnya. 
Kata kunci: Driver,Customer, Wakālah, Go-Food 
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ABSTRACT 
Ismi Budi Praswati, NIM: 152111169, “FOOD ORDERING PRACTICES VIA 
GO-FOOD PERSPECTIVE AKAD WAKĀLAH (Case Study Driver Go-Food 
Soloraya)”. 
This essay discusses how to pratice the wakālah contract between drivers with the 
customer in ordering food via Go-Food. In practice there are several phenomena 
such as cancellation of customer before the driver buys food whhich result in 
losses i the form of energy, time to quene and fuel, food delivered by the driver 
sometimes does not fit the order and parking fees charged to the driver as the 
representative 
This study uses qualitative field with descriptive approach to describe 
conditions or phenomena in life or actual reality. In this case the object of reserch 
is driver and customer Go-Food in Soloraya to obtain data on right and 
obligations that are not independent of the risks and responsibilities of each 
party. Relevant data obtained will be analyzed using the wakālah theory. 
Conclusion that transactions in food ordering services via Go-Food in the 
Go-Jek application from harmony are appropriate and legitimate in Islamic law. 
But on the dynamics outside of the possibilities that occur such as cancellation of 
order and differences in orders with reality delivered by the customer and the risk 
of parking money is borne by the driver, on the condition that the pillars have not 
met because the driver as the representative bears more risk in it. 
Keywords: Driver, Customer, Wakālah, Go-Food 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Perkembangan teknologi memegang peranan penting di era milineal saat 
ini. Manusia dituntut untuk berubah mengikuti perkembangan tersebut.  
Revolusi teknologi yang lahir dari munculnya internet yang merubah pola pikir 
manusia menjadi lebih kritis. Layanan internet yang didapatkan dengan mudah 
membawa perubahan dan perkembangan yang sangat cepat khususnya 
dibidang industri yang berbasis digital. Hal tersebut mendorong juga para 
pebisnis yang terinovasi untuk membuat model bisnis dengan layanan yang 
terkoneksi dengan internet. Salah satu perkembangan teknologi saat ini adalah 
adanya layanan transportasi online yang memudahkan masyarakat dalam 
aktivitas berpergian. 
Transportasi online dapat ditemukan pengertiannya dari kata 
pengangkutan jalan dan online. Kata “pengangkutan” dalam bahasa inggris 
adalah transportation yakni perpindahan barang atau orang dari satu tempat ke 
tempat yang lain dengan menggunakan kendaraan. Sedangkan online adalah 
keadaan komputer yang terkoneksi dengan internet.
1
 Dengan demikian 
transportasi online dapat diartikan yakni perpindahaan barang atau orang dari 
suatu tempat ke tempat lain menggunakan kendaraan dengan bantuan teknologi 
yang menggunakan akses internet.  
                                                          
1
Andika Wijaya, Aspek Hukum Bisnis Transportasi Jalan Online, (Jakarta Timur: Sinar 
Grafika, 2016), hlm. 9. 
2 
 
Berdasarkan Badan Statistik Transportasi Darat 2017, pada periode 2013–
2017 terdapat peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang cukup tinggi yaitu 
7,49% per tahun. Dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2016 terjadi 
kenaikan pada semua jenis kendaraan. Jenis kendaraan yang mengalami 
kenaikan cukup tinggi adalah sepeda motor dengan proporsi 81,58% yang 
diikuti mobil penumpang sebesar 11,18% dan mobil barang sebesar 5,43%.
2
 
Berdasarkan data tersebut transportasi online yang menduduki posisi tertinggi 
yakni Go-jek. Hasil temuan survei Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 
(YLKI) mengenai transportasi online di Indonesia mencatat aplikasi Go-jek 
milik PT Aplikasi Karya Anak Bangsa menjadi pilihan utama konsumen 
dengan 72,6 persen.
3
 
PT Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan Go-Jek 
merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani 
angkutan melalui jasa ojek online. Go-jek ini berdiri mulai tahun 2010 dengan 
layanan ojek online mengunakan telepon genggam. Perkembangan zaman 
sangat cepat maka layanan yang ditawarkan juga bertambah banyak mengikuti 
kebutuhan masyarakat, berupa: Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Food Festival, 
Go-Send, Go-Box, Go-Tix, Go-Med, Go-Deal, Go-Pay, Go-Bills, Go-Point, 
Go-Pulsa, Go-Massage, Go-Clean, Go-Auto dan Go-Glam.
4
 Dalam melakukan 
                                                          
2
 Badan Pusat Statistik, “Statistik Transportasi Darat” dikutip dari https://www.bps.go.id/ 
diakses 29 November 2018. 
3
 “Hasil Survei: Go-jek Aplikasi Transportasi Online Terlaris di Indonesia”, Jawa Pos, 
Rabu, 14 Juni 2017, Pukul 21.43 WIB diakses pada tanggal 29 November 2018 pukul 22.11 WIB. 
4Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dikutip dari https://www.go-
jek.com/faq/layanan/ diakses 12 Desember 2018 pukul 19.12 WIB. 
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kegiatan operasionalnya, Go-Jek menjalin kemitraan dengan para driver yang 
telah melamar dan sudah dinyatakan diterima oleh Go-Jek. Hubungan antara 
driver Go-Jek dan perusahaan merupakan hubungan kerjasama yang saling 
mengikatkan diri, di mana masing-masing pihak memiliki hak dan kewajiban 
yang sudah diperjanjikan. Kemitraan tersebut dibatasi dengan adanya akad/ 
perjanjian yang tertuang dalam syarat dan ketentuan yang sudah dirancang oleh 
perusahaan Go-Jek. 
Pada perjanjian tersebut, Go-Jek menyatakan bahwa pihak perusahaan 
tidak bertanggung jawab secara penuh atas biaya, bunga, kerusakan atau 
kerugian dalam segala bentuk yang ditimbulkan oleh driver maupun customer.
5
 
Sedangkan dalam hal driver meminta uang tip, uang parkir, uang bensin dan 
lainnya merupakan tindakan kecurangan yang telah diatur oleh vendor.
6
 
Berdasarkan syarat dan ketentuan tersebut, jika diberlakukan untuk semua 
layanan Go-Jek sangat merugikan para driver, khususnya driver pada layanan 
pesan antar makanan 24 jam atau lebih dikenal dengan Go-Food. Pada Go-
Food ini terdapat beberapa hubungan transaksi yang terjadi diantaranya vendor 
dengan driver, vendor dengan customer, merchant dengan driver, merchant 
dengan customer, driver dengan customer. Setiap transaksi tersebut 
mengandung akad yang berbeda beda diantaranya akad Ijārah, wakālah, 
kafālah. Namun pada penelitian ini lebih di fokuskan pada permasalahan 
transaksi antara driver dengan customer yang menggunakan akad perwakilan. 
                                                          
5
Ibid. 
6
Data ini diperoleh dari Aplikasi Go-Jek Driver, diakses 15 Januari 2019 pukul 14.08 
WIB 
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Perwakilan atau wakālah adalah penyerahan dari seseorang kepada orang lain 
untuk mengerjakan sesuatu dimana perwakilan tersebut berlaku selama yang 
mewakilkan masih hidup. Dalam hal ini driver Go-Food merupakan wakil dari 
customer untuk memenuhi kebutuhannya.  
Metode pembayaran Go-Food ini terdapat dua cara yakni melalui uang 
elektronik dan tunai. Metode pembayaran dengan tunai ini para driver Go-
Food menalangi terlebih dahulu atas pesanan customer. Mekanisme pesanan 
tunai ini pihak driver Go-Food menanggung pembayaran pesanan yang 
dipesan melalui aplikasi dan akan dikembalikan jika pesanan sudah diantarkan. 
Permasalahan yang timbul dari pesanan tunai yang bukan disebabkan oleh 
driver di antaranya jika customer membatalkan pesanan, sedangkan pihak 
driver sudah dalam perjalanan membelikan ataupun sudah mengantri pesanan.
7
 
Selain itu, uang parkir dipungut oleh pihak merchant yang harus dibayar driver 
Go-Food, sedangkan dalam hal ini uang parkir tidak termasuk biaya dalam 
aplikasi dan sudah ada suspend bagi driver yang meminta uang parkir kepada 
customer.
8
 Dalam hal ini, posisi driver sangat lemah sebagai wakil customer. 
Para driver tidak dapat menuntut haknya secara maksimal dikarenakan dalam 
perjanjian disebutkan  sebagai mitra perusahaan dan bukan tenaga kerja. 
Sedangkan kesalahan murni yang berasal dari driver yaitu ketika pesanan 
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Wahid Ali, Driver Go-Jek, Wawancara, dalam Chat Whatsapps, 9 Januari 2019, pukul 
20.58 WIB. 
8
 Data ini diperoleh dari Aplikasi Driver Gojek Tanggal 8 Januari 2019, pukul 14.08 
WIB. 
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makanan dari customer yang dibelikan oleh driver ternyata tidak sesuai dengan 
makanan yang diantarkan baik itu dari segi rasa maupun jenis makanannya. 
Berdasarkan hal diatas, penanggungan resiko dari kemitraan tersebut 
sangat merugikan salah satu pihak menyangkut keadilan dan pihak yang 
bertanggung jawab atas resiko tersebut. Permasalahan tersebut terjadi juga di 
daerah Soloraya yang meliputi Surakarta, Sragen, Karanganyar, Boyolali, 
Sukoharjo, Wonogiri dan Klaten. Hingga saat ini, driver Go-Jek Soloraya telah 
mencapai sekitar 9.800 yang terintegrasi di 49 grup whatsapps.
9
 
Maka dari itu, penulis menyusun penelitian ini dengan judul “Pemesanan 
Makanan melalui Go-Food Perspektif Akad Wakālah (Studi Kasus Perwakilan 
Driver Soloraya)”. 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 
akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana praktik pemesanan makanan melalui Go-Food dalam aplikasi 
Go-Jek? 
2. Bagaimana praktik pemesanan makanan melalui Go-Food ditinjau dari 
perspektif akad wakālah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan praktik pemesanan makanan melalui Go-Food 
dalam aplikasi Go-Jek. 
                                                          
9
Riyan, Driver Go-Jek Soloraya, dalam Chat Whatsapps, 6 Mei 2019, pukul 20.19 WIB. 
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2. Untuk mendeskripsikan praktik pemesanan makanan melalui Go-Food 
dalam perspektif akad wakālah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 
mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan mengenai fiqih muamalah 
terutama pada masalah hukum Islam kontemporer. 
2. Manfaat praktis 
       Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
acuan terkait akad wakālah pada transaksi pemesanan makanan melalui Go-
Food agar lebih berkeadilan dan tanggung jawab. 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Dasar Akad 
       Akad (al-‘aqdu) secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Sedangkan 
secara menurut jumhur ulama, akad diartikan sebagai pertalian antara ijab 
dan qabul yang dibenarkan oleh syara‟ yang menimbulkan akibat hukum 
terhadap objeknya.
10
 
       Adapun rukun akad terdiri dari dua orang yang berakad (‘aqidain), 
objek yang dijadikan akad (ma’qud ‘alaih) dan ungkapan ijab dan kabul 
(shīghat). Sedangkan dari beberapa rukun tersebut terdapat syarat-syarat 
yakni ‘aqidain  harus mumayyiz, baligh dan berakal, tidak berlaku boros dan 
                                                          
10
Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia,  (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), hlm 45. 
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tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad. Syarat ma’qud ‘alaih 
harus ada ketika akad sedang berlangsung, secara hukum diperbolehkan 
syara‟, jelas dan tidak menimbulkan kesamaran dan penipuan, dapat 
diserahterimakan serta objek akad dimiliki penuh oleh pemilik. Sedangkan, 
syarat shīghat harus jelas pengertiannya, adanya kesesuaian dan 
bersambungnya ijab dan kabul dan menggambarkan kesungguhan dari 
kedua belah pihak.
11
 
       Akad tersebut dapat berakhir apabila memenuhi beberapa syarat berikut 
ini:
12
 
a. Berakhirnya masa berlakunya akad  
b. Dibatalkan salah satu pihak, jika akad tersebut tidak mengikat 
c. Jika akad tersebut mengikat, maka akad tersebut berakhir apabila fasad, 
berlakunya khiyār (syarat, aib atau rukyat), tidak dilakukan salah satu 
pihak dan tercapainya tujuan akad tersebut. 
d. Salah satu pihak meninggal dunia. 
2. Konsep Dasar Wakālah 
       Wakālah atau perwakilan menurut bahasa yakni hifzh (menjaga), 
tafwīdh (menyerahkan) dan i’timad (bersandar). Sedangkan menurut istilah, 
wakālah adalah seseorang meletakkan orang lain pada kedudukan dirinya 
untuk melakukan tasharuf (tindakan) yang dimilikinya, diketahui dan bisa 
                                                          
11
Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 
hlm. 13. 
12
Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 
hlm. 59. 
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digantikan.
13
 Para imam madzhab sepakat bahwa perwakilan yang dapat  
digantikan orang lain untuk melakukan penggantian, yang dapat dikerjakan 
orang lain, seperti jual beli, persewaan, pembayaran utang, menyuruh 
menuntut hak maka sah memberi wakālah.14 
Adapun rukun dan syarat dalam melakukan akad wakālah diantaranya: 
a. Orang yang mewakilkan (Al-Muwakkil) 
Orang yang memberikan kuasa disyaratkan cakap bertindak hukum yakni 
balig dan berakal sehat. 
b. Orang yang menerima kuasa (Al-Wakil) 
       Dalam hal ini, jika orang yang menerima kuasa melakukan kesalahan 
tanpa sepengetahuan pemberi kuasa dan menimbulkan kerugian, maka 
kerugian yang terjadi menjadi tanggung jawab penerima kuasa itu 
sendiri.
 15
 
Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Abdul Adzim Al Badawi: 
 اللا ىالَص ِهِلْوَِقل :ىادَعا تلِاب الَِإ َنَمْضَي َلَ َو ,ُُهِفرْصَي اَمْيِف َو ُهُضِبْق َي اَمْيِف ٌْيَِْمأ ُلْيَِكوْلا َو ::َالَل َو ِهْيَلَل ُه
 امَض َلَ  نَِتَْؤُم ىَلَل َنا  
“Dan wakil yang dapat dipercaya di dalam serah-terimanya dan di 
dalam pertukarannya, dan tidak ada tanggung-jawab kecuali dengan 
                                                          
13
Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’at, (Jakarta: Robbani Press, 2008), hlm. 
426. 
14
Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Madzab, 
terj. „Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2010), hlm. 268. 
15
Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), hlm. 191. 
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melampui batas: sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa 
sallam: ‘tidak ada tanggung-jawab atas orang yang dipercaya.”16 
c. Perkara yang diwakilkan  
       Objek wakālah harus sesuatu yang dapat dijadikan objek akad atau 
suatu pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh orang lain. Selain itu, 
merupakan perkara yang jelas dan dibenarkan oleh syara’. 17 
d. Pernyataan kesepakatan (ijab kabul) 
       Akad wakālah bukanlah akad yang mengikat, melainkan akad yang 
bersifat jāiz (boleh) dilihat dari sisi pemberi kuasa. Hal ini didasarkan 
pada prinsip muamalah ‘an taradhin minkum (kerelaan kedua belah 
pihak).
 18
 
Pembatalan akad wakālah mungkin saja dapat terjadi, sebab-sebab 
pembatalan tersebut diantaranya:
19
 
a. Pemberi kuasa berhalangan tetap 
b. Perselisihan antara pemberi kuasa dengan yang diberi kuasa 
       Berdasarkan pendapat Imam Malik, Syafi‟i dan Hambal bahwa wakil 
boleh mengundurkan diri dari perwakilan kapan pun yang dikehendaki, 
baik dihadapan pemberi perwakilan atau bukan. Namun menurut 
pendapat imam Hanafi, wakil tidak boleh membatalkan perwakilan, 
melainkan dengan kehadiran pemberi perwakilan.  
                                                          
16
Admin Sekolah Muamalah Indonesia, “Go-Food Dalam Tinjauan Syariat Islam 
(Lanjutan)” dikutip dari https://sekolahmuamalah.com diakses 30 November 2018 pukul 23.05 
WIB. 
17
Fathurrahman Djamil, Penerapan...hlm. 191. 
18
Ibid. 
19
Ibid., hlm. 193. 
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       Wakālah berakhir dengan beberapa hal yakni pemberi atau penerima 
kuasa meninggal atau hilang akal sehatnya, dihentikan dari pekerjaan yang 
dimaksud, pencabutan kuasa orang yang memberi kuasa, penerima kuasa 
memutuskan sendiri dan orang yang memberikan kuasa keluar dari status 
kepemilikan.
20
 
 
Bagan 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
       Salah satu transaksi yang memakai akad wakālah ini yakni transaksi 
pemesanan makanan secara online, dalam hal ini yakni Go-Food. Transaksi 
ini memakai akad perwakilan antara customer dan para driver dengan cara 
mewakilkan untuk membelikan makanan dan menalangi pembayaran dalam 
pesanan tunai. Wakālah Go-Food ini timbul kerugian akibat pembatalan 
pesanan, dalam hal ini pesanan yang belum dibelikan makanannya. 
Sedangkan para driver yang mengalami pembatalan pesanan tidak 
                                                          
20
Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 2009), hlm.152 
Akad 
Wakālah dalam 
Go-Food 
Jual Beli 
Hutang 
Kerugian akibat 
pembatalan pesanan 
Hak dan Kewajiban 
Tinjauan 
Fikih 
Keadilan dalam 
Wakālah 
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memperoleh ganti rugi dari perusahaan. Pembahasan selanjutnya mengenai 
hak dan kewajiban yang menjadi tanggung jawab masing masing pihak 
yang salah satunya meliputi pihak mana yang dibebani uang parkir dan 
kewajiban bagi driver untuk membelikan makanan sesuai dengan pesanan 
customer. Akad wakālah pada transaksi ini tidak menutup kemungkinan 
untuk mengalami pergeseran diakibatkan karena perkembangan zaman. 
F. Tinjauan Pustaka 
       Tinjauan pustaka berguna sebagai bahan acuan yang relevan dalam 
penelitian ini. Selain itu, tinjauan pustaka juga berguna untuk menghindari 
plagiasi atas karya orang lain. Di antara penelitian yang sudah dilakukan antara 
lain: 
Pertama, Penelitian Monika Puji Rahayu, yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Layanan Delivery Makanan Ojek On-line (Go-Food)”, 
Surakarta: program studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018. Hasil dari penelitian ini yakni transaksi delivery 
makanan melalui transportasi online  dalam hal ini dari pihak Go-Food 
diperbolehkan dalam syariat Islam. Permasalahan mengenai 2 (dua) akad 
dalam satu transaksi yang mana akad tersebut adalah akad hutang dan jual beli 
tidak menjadi dasar keharaman transaksi tersebut. Alasannya pihak Go-Jek 
memberikan kepastian tidak mengambil manfaat dari hutang piutang dengan 
pertimbangan kemaslahatan umat manusia lebih besar dalam Go-Food.
21
 Hal 
                                                          
21Monika Puji Rahayu, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan Delivery Makanan 
Ojek On-line”, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, Surakarta, 2018.  
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tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan penelitian 
pada praktik keperantaraan yang terjadi dalam Go-Food dan kerugian yang 
timbul didalamnya merupakan bentuk keadilan dan tanggung jawab pihak. 
Kedua, Penelitian Theo Yudhistiro, yang berjudul “Tinjauan Yuridis 
Perjanjian Pengangkutan Makanan Melalui Layanan Go-Food dalam Hal 
Terjadi Selisih Harga Dari Yang di Sepakati Pada Aplikasi Go-Jek”, 
Yogyakarta: program studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam 
Indonesia, 2018. Hasil dari penelitian ini bahwa keabsahan perjanjian telah 
dinyatakan batal demi hukum. Hal ini dikarenakan syarat objektif dari 
perjanjian tersebut telah dilanggar dan tidak terpenuhi oleh driver. Para driver 
telah melangar sebagaimana telah disepakati dalam perjanjian kemitraan bahwa 
setiap kali menerima orderan dari konsumen, maka wajib bagi driver untuk 
melakukan konfirmasi kepada konsumen pemesannya.
22
 Tentu hal ini berbeda 
dengan penelitian ini yang membahas mengenai hukum akad wakālah antara 
para pihak yang bertanggungjawab atas resiko yang tidak disebabkan oleh 
driver maupun yang disebabkan oleh driver.   
Ketiga, Penelitian Rizal, yang berjudul “Implementasi Wakālah Pada 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah”. Hasil dari penelitian ini pelaksanaan akad 
wakālah sebagai akad pelengkap dalam pembiayaan murabahah pada lembaga 
keuangan belum berjalan sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini terkesan 
menutupi perilaku yang sama dengan konvensional yang berkaitan dengan 
                                                          
22Theo Yudhistiro, “Tinjauan Yuridis Perjanjian Pengangkutan Makanan Melalui 
Layanan Go-Food dalam Hal Terjadi Selisih Harga Dari Yang di Sepakati Pada Aplikasi Go-Jek”, 
Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Hukum Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018 
(https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/7125/13410182.pdf). 
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ribawi. Begitu juga dengan nasabah yang menduduki posisi sebagai wakil dan 
memegang amanah untuk membelikan barang yang dibelinya tidak 
menjalankan amanah dengan baik.
23
 Hal ini sangat berbeda dengan penelitian 
ini terutama pada objek. Objek penelitian ini di fokuskan pada transportasi 
modern berbasis online sedangkan penelitian terdahulu membahas mengenai 
lembaga keuangan syariah. 
Keempat, Penelitian Muhammad Yunus, dkk, yang berjudul “Tinjauan 
Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Online Pada 
Aplikasi Go-Food”, Bandung: Fakultas Syariah Universitas Islam Bandung, 
2018. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat tiga akad yang terjadi pada 
layanan Go-Food dalam aplikasi Go-Jek, yaitu akad sewa menyewa, akad jual 
beli dan akad wakālah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa layanan Go-
Food hingga saat ini sudah sesuai seperti yang ditentukan dalam syariat, sesuai 
rukun dan syaratnya dan adanya sukarela dari masing-masing pihak.
24
 Hal 
tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini dikarenakan dalam penelitian ini 
memfokuskan salah satu akad yakni akad wakālah. 
       Kelima, Penelitian Dian Mandayani Ananda Nasution, yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Terhadap Layanan Transaksi dan Transportasi Berbasis 
Aplikasi Online”, Medan: Fakultas Hukum Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 
Muhammadiyah Aceh Tengah, 2018. Pada penelitian tersebut membahas 
                                                          
23Rizal, “Implementasi Wakalah Pada Lembaga Keuangan Mikro  Syariah”, Jurnal 
Equilibrium, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Batusangkar Vol. 3 Nomor 1, Juni 2015 
(http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/equilibrium/article/download/1275/pdf). 
24Muhammad Yunus, dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Akad Jual Beli Dalam 
Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Jurnal Amwaluna, Universitas Islam Bandung Vol. 2 
Nomor 1, Januari 2018(https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/amwaluna/article/view/3363). 
14 
 
masalah mengenai penerapan aturan hukum yang berbeda sehingga terjadi 
persaingan tidak sehat antara perusahaan transportasi, perlindungan konsumen 
dan status hukum bagi penyedia layanan (pengemudi). Pada akhir penelitian 
ini, disimpulkan bahwa kontruksi hukum yang tercipta dari transaksi dan 
transportasi online bervariasi tergantung jenis layanan yang diminta. 
Pengaturan mengenai perlindungan hukum bagi konsumen belum jelas dalam 
transaksi dan jasa transportasi berbasis aplikasi.
25
 Sedangkan penelitian ini 
membahas mengenai akad perwakilan antara konsumen dan driver. Sehingga 
dapat diketahui pihak mana yang seharusnya dijadikan sebagai orang yang 
bertanggung jawab atas resiko tersebut. 
Keenam, penelitian Mohammad Nuruddin, yang berjudul “Analisis Hukum 
Islam terhadap praktik pemesanan makanan melalui jasa online Go-Food 
pada aplikasi Go-Jek di Kota Surabaya, Surabaya: Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. Pada penelitian ini 
membahas mengenai praktik Go-Food yang berada di kota Surabaya dan 
menganalisisnya menggunakan teori jual beli dan ijārah. Pada akhir penelitian 
disimpulkan bahwa praktik pemesanan makanan melalui Go-Food 
menggunakan akad ijarah. Go-food sudah sesuai dengan syariat namun resiko 
yang terjadi pada praktik diluar ketentuan seperti terjadi kecurangan dan 
penipuan yang dilakukan oleh individu yang menyalahi aturan hukum, hal 
                                                          
25Dian Mandayani, “Tinjauan Hukum Terhadap Layanan Transaksi dan Transportasi 
Berbasis Aplikasi Online”, Resam, Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Muhammadiyah Aceh Tengah 
Vol. 4, No. 1, April 2018 (https://www.academia.edu/36946379). 
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tersebut yang tidak diperbolehkan.
26
 Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan 
persamaannya. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada akad untuk 
mengalisisnya, dimana pada penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada 
teori akad jual beli dan ijārah. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
akad wakālah. Persamaan pada penelitian ini terletak pada bahan untuk 
menganalisisnya yang berupa resiko yang terjadi pada praktik pemesanan 
makanan. 
G. Metode Penelitian 
       Dalam memecahkan suatu masalah pasti memerlukan metode yang sesuai 
dengan pokok permasalahan yang diteliti. Metode tersebut dipilih agar 
menghasilkan data-data yang sesuai dengan realita dan dipercaya 
kebenarannya, untuk itu tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
        Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan (studi kasus). 
Penelitian kualitatif lapangan adalah metode memahami makna yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dengan mengeksplorasi secara 
mendalam terhadap kejadian, aktivitas, proses, program terhadap satu atau 
lebih orang/ kehidupan sosial.
27
 Sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
mengetahui latar belakang akad wakālah di dalam pemesanan makanan 
                                                          
26
 Mohammad Nuruddun, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Makanan 
Melalui Jasa Online Go-Food Pada Aplikasi Go-Jek di Kota Surabaya”, Skripsi, tidak diterbitkan, 
Jurusan Hukum Perdata Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018 
(http://digilib.uinsby.ac.id/27829/1/Mohammad%20Nuruddin_C02213042.pdf). 
27
Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/ R&D), 
(Bandung: Bandung, 2015), Hlm. 17. 
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melalui Go-Food. Maka dari itu, pendekatan kualitatif dipilih untuk 
menggali fakta naratif dari informan sehingga data-data yang diperlukan 
dapat diperoleh secara mendalam. 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian studi lapangan ini mengambil lokasi di area Soloraya yang 
meliputi Solo, Karanganyar, Sragen, Sukoharjo, Boyolali, Klaten dan 
Wonogiri. 
b. Populasi dan Sampel 
       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh driver di Soloraya yang 
berjumlah kurang lebih 9.800 driver dan customer yang berada di 
Soloraya.
28
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis pengambilan sampel 
yakni purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik sampel 
yang dipilih dengan cermat dan pertimbangan sehingga dapat relevan 
dengan jenis penelitian. Pertimbangan tertentu ini, misalnya driver dan 
customer yang dianggap cukup representatif dan tahu akan informasi 
yang menyangkut penelitian ini.
29
 Sampel dari penelitian ini adalah, 
beberapa dari populasi yang berasal dari 49 grup driver di whatsapps di 
Soloraya (200 driver x 49 grup = 9.800 driver) dan customer.
30
 Pada 
penelitian ini, pengambilan sampel merupakan perwakilan dari driver 
                                                          
28
Riyan, Driver Go-Jek,wawancara, dalam Chat Whatsapps, 6 Mei 2019, pukul 20.19 
WIB. 
29
S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 
Hlm. 98. 
30
Riyan, Driver Go-Jek Soloraya, Wawancara, dalam Chat Whatsapps, 6 Mei 2019, pukul 
20.19 WIB. 
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Soloraya yakni 12 driver dan 6 customer. Sampel dari 12 driver 
merupakan perwakilan dari Soloraya yang mewakili para driver yang 
pernah mengalami pembatalan customer ketika sebelum dibelikannya 
makanan dan pernah menanggung uang parkir ketika di lokasi restoran. 
Sedangkan sampel customer merupakan perwakilan yang pernah 
mengalami kesalahpahaman saat pesan yang akibatnya pesanan makanan 
yang diharapkan customer berbeda dengan realita yang diantarkan oleh 
driver.  
2. Sumber Data 
      Sumber data dalam penelitian ini akan diperoleh dari beberapa sumber 
data, antara lain: 
a. Sumber data Primer 
       Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui 
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam 
penelitiannya.
31
 Dalam penelitian ini yakni berasal dari Driver Go-Food 
dan customer yang pernah melakukan pemesanan makanan melalui jasa 
Go-Food dan pernah mengalami sesuai permasalahan dalam penelitian 
ini di wilayah Soloraya.  
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data 
secara tidak langsung yang diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 
                                                          
31
Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2006), hlm. 209. 
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melihat dan mendengarkan.
32
 Sumber data sekunder ini dapat diperoleh 
dari beberapa informasi media dan dokumen. Dalam hal penelitian ini 
menggunakan literatur-literatur yang dapat mendukung, seperti buku, 
skripsi, tesis, desertasi, keterangan dan data yang diperoleh dari aplikasi 
Go-Jek pada Google Playstore dan website. 
3. Teknik Pengumpulan data 
       Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan pada saat 
melakukan penelitian (research) untuk menemukan potensi dan masalah 
yang akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk.
33
 Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 
a. Wawancara 
       Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
pengumpul data dengan sumber data.
34
 Pihak-pihak yang diwawancara 
dalam skripsi ini adalah driver Go-Food dan customer Go-Food pada 
aplikasi Go-Jek. Driver yang diwawancara berjumlah 12 orang yang 
merupakan perwakilan dari masing-masing wilayah soloraya dan 
beberapa customer. Cara mendeteksi bahwa customer atau driver tersebut 
merupakan informan penelitian ini dengan cara wawancara sekilas 
tentang permasalahan. Jika tidak masuk kriteria penelitian ini, maka 
informasi dari informan hanya untuk penguatan data 
                                                          
32
Ibid,. 
33
Sugiyono, Metode,..., Hlm.201. 
34
Rianto Adi, Metodologi Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005), hlm.72 
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b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengambilan data dengan cara membaca 
dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau keterangan Go-Food 
pada aplikasi dan website Go-Jek yang berupa syarat dan ketentuan serta 
kebijakan yang telah dibuat oleh PT Karya Anak Bangsa (Go-Jek). 
Peneliti berusaha mencari bahan yang berkaitan dengan hak dan 
kewajiban driver maupun customer. 
4. Teknik Analisis Data 
       Analisa data kualitatif adalah analisis yang mendasarkan adanya 
hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya agar 
peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 
digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan.
35
 Pada 
penelitian ini mendeskripsikan masalah yang ada berdasarkan data-data 
yang relevan mengenai praktik pemesanan makanan melakui Go-Food 
dengan mencatat, menginterprestasikannya dan kemudian dianalisis dengan 
pola pikir deduktif yang digunakan untuk mengemukakan kenyataan dari 
hasil penelitian yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. Penerapannya kasus disesuaikan dengan teori hukum 
ekonomi khususnya akad wakālah. 
 
 
                                                          
35
Jonathan Sarwono, Metodologi,..hlm. 239 
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H. Sistematika Penulisan 
       Penulisan skripsi ini disajikan dalam 5 (lima) bab. Penjelasan mengenai 
masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan berisi uraian tentang masalah mengenai urgensi 
penelitian tentang akad wakālah pada praktik pemesanan makanan melalui Go-
Food, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II  Landasan Teori berisi uraian tentang konsep wakālah (perwakilan) 
dalam Islam yang meliputi pengertian, landasan hukum, rukun dan syarat, jenis 
akad wakālah, berakhirnya akad dan ketentuan umum tentang wakālah yang 
meliputi wakālah bil ujrah dan wakālah dalam pembelian 
Bab III Deskripsi Data Penelitian berisi uraian mengenai gambaran umum 
Go-Jek yang meliputi sejarah singkat Go-Jek, Fitur-fitur Go-Jek, Go-Food dan 
ketentuan-ketentuannya serta data relevan dari driver maupun customer yang 
melakukan pemesanan makanan melalui Go-Food. Dari data ini, dijadikan 
bahan untuk analisis data. 
Bab IV Analisis berisi uraian tentang analisa data penelitian yang 
diperoleh dari data relevan dengan menggunakan teori wakālah  
Bab V Penutup berisi uraian kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan 
dengan penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
masalah fikih kontemporer. 
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BAB II 
KONSEP AKAD WAKĀLAH 
A. Pengertian Wakālah 
Wakālah merupakan bentuk akad yang sangat diperlukan masyarakat 
kontemporer sehubungan dengan berkembangnya usaha-usaha yang dijalankan 
baik ragam dan bentuknya. Sehingga pendelegasian beberapa wewenang 
kepada orang lain menjadi suatu kebutuhan esensial.
1
 
 Wakālah dalam kata bahasa Arab    لكو yang sinonimnya  ُضْيِىْفَّتلا (tafwīdh) 
berarti pendelegasian, زفهلا (al-hīfzhu) yang berarti menjaga atau memelihara.2 
Wakālah atau wikālah dalam istilah para ahli fikih Islam adalah perwakilan, 
yaitu permintaan seseorang kepada orang lain supaya menggantikan hal atau 
perbuatan yang menurut ketentuan hukum dan kebiasaan boleh diwakilkan atau 
digantikan seperti transaksi jual beli, sewa menyewa dan lainnya.
3
  
Penyerahan (wakālah) adalah seseorang yang menyerahkan urusannya 
kepada orang lain untuk menangani hal hal yang dapat diwakilkan 
pelaksanaannya untuk dikerjakan oleh wakil selama pemberi perwakilan 
tersebut masih hidup.
4
 
                                                          
1
 Ridwan Nurdin, Fiqh Muamalah (Sejarah, Hukum dan Perkembangannya), (Banda 
Aceh: Pen A, 2014), hlm. 124. 
2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 417. 
3
 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Institut Agama Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, 2002), hlm.1256. 
4
 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Fathul Muin, Terj. Moch 
Anwar,dkk, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014, hlm.883. 
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Wakālah memiliki beberapa makna yang cukup berbeda menurut beberapa 
ulama, berikut adalah pandangan dari beberapa ulama: 
1. Ulama‟ Malikiyah mengatakan bahwa wakālah adalah seseorang 
menggantikan (menempati) tempat yang lain dalam hak (kewajiban). 
2. Ulama‟ Hanafiyah mengatakan bahwa wakālah adalah seseorang yang 
menempati diri orang lain dalam pengelolaan sesuatu yang mubah dan 
diketahui. 
3. Ulama‟ Syafi‟iyah mengatakan bahwa wakālah adalah seseorang yang 
menyerahkan sesuatu kepada orang lain untuk dikerjakan ketika hidupnya. 
4. Ulama‟ Hanabilah mengatakan bahwa wakālah adalah permintaan ganti 
seseorang yang didalamnya terdapat penggantian hak Allah dan hak 
manusia.
5
 
Para ulama Madzhab sepakat bahwa perwakilan dalam akad (kontrak, 
perjanjian dan transaksi) yang dapat digantikan orang lain untuk melakukannya 
adalah dibolehkan selama dipenuhi rukun-rukunnya. Wakālah dinyatakan sah 
apabila melakukan hal yang boleh dilakukan penggantian dan dapat dikerjakan 
orang lain, seperti jual beli, persewaan, pembayaran hutang, perintah menuntut 
hak dan menikahkan.
6
 
                                                          
5
 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hlm.92. 
6
 Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad- Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, 
terj. „Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 253. 
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Menurut Hasby Ash-Shiddiqie, wakālah adalah akad penyerahan di mana 
pada akad itu seseorang menunjuk orang lain sebagai gantinya untuk 
bertindak.
7
 
Sedangkan dalam pasal 1792 KUH Perdata, pemberian kuasa adalah satu 
perjanjian dengan mana seseorang memberikan kekuasaan kepada orang lain 
yang menerimanya atas namanya menyelenggarakan suatu urusan.
8
 
Definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa wakālah adalah 
penyerahan dari seseorang kepada orang lain untuk mengerjakan sesuatu 
dimana perwakilan tersebut berlaku selama yang mewakilkan masih hidup.
9
 
B. Landasan Hukum Wakālah 
Islam mensyariatkan wakālah karena manusia membutuhkannya. Dimana 
tidak semua orang dapat secara langsung mengurus semua urusannya. 
Membutuhkan orang lain untuk keperluan dan bertindak atas dirinya. 
Kebolehan transaksi wakālah ini didasarkan sejumlah keterangan Al-Qur‟an, 
Hadits dan Ijmā‟ sebagaimana dijelaskan dibawah ini: 
1. Al-Qur‟an 
       Beberapa  dasar dibolehkannya wakālah adalah firman Allah SWT 
yang berkenaan dengan kisah Ashabul Kahfi yakni Al-Kahfi ayat 19 
                                                          
7
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 187. 
8
 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah (Konsep, Regulasi, Implementasi), (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2017), hlm.295. 
9
 Waluyo, Fiqih Muamalat,...hlm. 92. 
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   ۗ  ٍمْو َي َضْع َب َْوأ اًمْو َي اَن ْثَِبل اوُلَاق  ۗ  ْمُتْثَِبل ْمَك ْمُه ْ ن  م ٌلِئ  آ َق َلَاق  ۗ  ْمُه َن ْ ي َب اوُلَء  آ َسَتَِيل ْمُه  ن ْثَع َب َكِل  ذََكو
 اًماََعط ىَْكَزأ   آ َوَُّيأ ُْرظْن َيْل َف ِةَنيِدَمْلا َلَِإ ِهِذ  ى ْمُكِِقرَوِب ْمَُكدَحَأ اوُثَع ْبَاف  ۗ  ْمُتْثَِبل َابِ ُمَلَْعأ ْمُكُّبَر اوُلَاق
اًدَحَأ ْمُكِب  نَرِع ْْ ُي  َلَو ْف طَل َتَيْلَو ُوْن  م ٍقِْزرِب ْمُكِتْأَيْل َف  
 “Dan demikianah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling 
bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, “sudah berapa lama 
kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih mengetahui 
berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara 
kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
lihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan 
itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-
kali menceritakan halmu kepada siapa pun.”10 
       Ayat ini menjelaskan tentang perginya salah seorang ashabul kahfi yang 
bertindak atas nama rekannya sebagai wakil dalam memilih dan membeli 
makanan. 
Selain itu, terdapat juga dalam surat yusuf ayat 55 yaitu: 
 َزَخ  ىَلَع ِنِْلَعْجٱ َلَاق  آ ِضْرَْلْٱ ِنِئ  ۖ  ٌميِلَع ٌظيِفَح  نِِّإ  
 
 “Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan".
11
 
       Kedua ayat tersebut tidak menyebutkan wakālah secara eksplisit, tetapi 
apa yang tertulis dan dikisahkan dalam ayat tersebut adalah berkaitan 
dengan wakālah. Lafādz-lafādz perintah dalam ayat tersebut menunjukkan 
adanya perwakilan. 
 
 
                                                          
10
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Tafsirnya jilid V , (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 589. 
11
 Ibid., hlm. 5. 
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2. Al-Hadits 
       Banyak hadits yang dapat dijadikan landasan keabsahan wakālah, 
diantaranya: 
  َم َل َس َو  ِو ْي َل َع ُو للا ى َل َص   ِب نلا  ُت ْي َت َأ َف , َر َب ْي َخ  َلَ ِإ  َج ْو ُر ُْل  ُت ْد َر َأ : َلا َق  ِللا ِد ْب َع  ِن ْب  ِر ِبا َج  ْن َع َو
) ُو َح  ح َص َو  َد ُوا َد  ْو ُب َأ  ُها َو َر(.ا ًق َس َو  َر َْ  َع  َة َس َْخ  ُو ْن ِم ْذ ُخ َف , َر َب ْي َِب ي ِل ْي ِك َو  َت ْي َت َأ ا َذ ِإ : َلا َق َف 
“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku ingin keluar menuju Khaibar. 
Aku menghadap Nabi SAW dan beliau bersabda, „jika engkau menemui 
wakilku di Khaibar, ambillah darinya 15 wasaq‟.” (HR Abu Dawud dan dia 
menyatakannya shahih).
12
 
 َأ ن  َأ ًلاُجَر نلا ىَت ُو للا ى لَص  ِب  َو ِوْيَلَع اَق َت َي َم لَساَض ُه اَحْصَأ ِِوب  مَه َف َظَلْغََأف ُُوب ،اَق َف َل  ُلْوُسَر
  ّللا  لَص ِو ِوْيَلَع ُو للا ى : َم لَسَواَقَم  قَْلْا ِبِحاَصِل  نَِإف ُهْوُعَد ,ًل َُث  َلْثِم ا نِس ُهُْوطْعَأ :َلَاق 
 ِو نِس  َي:اْوُلَاق َِب َل ِو للا َلْوُسَر ا ِو نِس ْنِم َلَثَْمأ  لِإ ُد .  ْمُكَنَسْحَأ ْمَُكر ْ يَخ  نَِإف ,ُهُْوطَْعأ َلاَق َف
 راخبلا هاور( ًءاَضَق)ََةر ْيَرُى بِأ نع ي  
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW untuk menagih 
hutang kepada beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat 
berniat untuk “menanganinya”. Beliau bersabda, „Biarkan ia, 
sebab pemilik hak berhak untuk berbicara;‟ lalu sabdanya, 
„Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang ini unta umur setahun 
seperti untanya (yang dihutang itu)‟. Mereka menjawab, „Kami 
tidak mendapatkannya kecuali yang lebih tua.‟ Rasulullah 
kemudian bersabda: „Berikanlah kepada-nya. Sesungguhnya 
orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang 
paling baik di dalam membayar.” (HR. Bukhari dari Abu 
Hurairah).
13
 
3. Ijmā‟ 
       Para ulama sepakat tentang kebolehan wakālah, dikarenakan kebutuhan 
menghendaki seperti hal tersebut, seseorang tidak dapat melakukan segala 
aktivitasnya kecuali ada orang lain yang membantu dan mewakilinya, maka 
                                                          
12
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulugul Maram & Penjelasannya, terj. Faishal bin Abdul Aziz 
Alu Mubarak, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2016), hlm. 648. 
13
 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari 1, terj. Muhammad 
Zuhri, (Semarang: PT Karya Toha,  2017), hlm.446. 
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wakālah mengandung unsur tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketakwaan.
14
  
Allah berfirman dalam surat Al-Ma‟idah ayat 2: 
  ۚ  ِناَوْدُعْلاَو ِْث ِْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلَو   ۚ   ىَوْق  تلاَو  بِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran”.15 
C. Rukun dan Syarat Wakālah 
       Akad wakālah menjadi sah apabila terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya. 
Umumnya dalam kitab fikih disebutkan bahwa rukun wakālah adalah pihak 
yang mewakilkan (Muwakkil), pihak yang menerima perwakilan (Wakil), 
Pekerjaan yang diwakilkan (Muwakkil fihi) dan Ijab dan Qabul (Shighāt).16 
Berdasarkan pendapat jumhur ulama mengenai rukun dan syarat wakālah, 
maka syarat terkait 4 (empat) rukun tesebut sebagai berikut: 
1. Orang yang mewakilkan atau pemberi kuasa (Muwakkil) 
       Muwakkil adalah pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu 
yang diwakilkan dan harus dapat menerima kondisi jika salah satu pihak 
tidak dapat menunaikan kewajiban atau terdapat perselisihan diantara 
pihak.
17
 Ulama yang memandang hukum dasarnya adalah bahwa tindakan 
orang lain tidak dapat mewakili tindakan yang lainnya kecuali apabila 
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 Waluyo, Fiqih...hlm. 94. 
15
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Tafsirnya jilid II , (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 349. 
16
 Waluyo, Fiqih...hlm. 94. 
17
 Ibid,. 
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terdapat tuntutan yang telah disepakati, maka mereka berkata, “orang yang 
diperselisihkan perwakilannya tidak boleh melakukan perwakilan”. Para 
ulama membolehkan perwakilan dalam segala sesuatu kecuali pada sesuatu 
yang telah disepakati bahwa hal tersebut tidak dibenarkan secara ibadah.
18
 
Muwakkil (orang yang mewakilkan), disyaratkan: 
a. Memiliki hak untuk bertasharruf (pengelolaan) pada bidang yang akan 
dikuasakan. Jika muwakkil itu bukan pemiliknya maka batal.  
b. Cakap bertindak hukum atau mukallaf dan sempurna akalnya. Orang gila 
dan anak kecil yang belum mumayyiz tidak boleh menunjuk orang lain 
sebagai wakil karena keduanya tidak memiliki kelayakan sehingga tidak 
memiliki kekuasaan untuk bertindak sejak awal. Adapun anak kecil yang 
sudah mumayyiz, penunjukkan wakil olehnya sah dalam tindakan yang 
bermanfaat. Sedangkan tindakan yang murni merugikan baginya, maka 
penunjukan olehnya tidak sah.
19
 
2. Penerima kuasa/ wakil  
Wakil (orang yang menerima perwakilan), disyaratkan: 
a. Berakal, Mumayyiz, disyaratkan baligh sehingga tidak sah wakālah orang 
gila dan anak-anak yang belum mumayyiz. Dengan kata lain, bahwa 
wakil harus sudah cakap bertindak hukum. Sehingga dalam memahami 
aturan-aturan yang mengatur proses akad wakālah dapat diterima dengan 
baik untuk menjalankan amanahnya. 
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 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatu‟l-Mujtahid juz 3, terj. Abdurrahman, dkk, (Semarang: 
Asy-Syifa‟, 1990), hlm. 370. 
19
 Sayyid sabiq,  Fiqih Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia, dkk, (Jakarta: PT Pustaka Abdi 
Bangsa, 2018), hlm. 156. 
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b. Mengetahui objek yang akan diwakilkan kepadanya supaya tidak terjadi 
penipuan terhadap orang yang menerima wakil atau yang diberikan 
kuasa.  
c. Orang yang berstatus sebagai wakil, ia tidak boleh mewakilkan kepada 
orang lain kecuali seizin dari muwakkil pertama atau karena terpaksa 
seperti pekerjaan yang terlalu banyak sehingga tidak dapat 
menyelesaikannya sendiri maka boleh berwakil kepada orang lain.
20
 
Wakil atau orang yang menerima perwakilan merupakan orang 
kepercayaan yang diberi amanat oleh pemberi kuasa untuk bertindak atas 
namanya terhadap apa yang dikuasakan kepadanya. Pada konteks ini 
wakil hanya berfungsi sebagai penerima amanat, maka tidak diwajibkan 
bertanggung jawab atau mengganti bila sesuatu yang diwakilkannya itu 
rusak karena sesuatu yang berada di luar kekuasaannya. Pengecualian 
terhadap sesuatu yang diakibatkan kelalaian maka dia harus bertanggung 
jawab terhadap perbuatannya.
21
  
Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Abdul Adzim Al Badawi: 
 ْضَي َل َو ,ُُوِفرْصَي اَمْيِف َو ُوُضِبْق َي اَمْيِف ٌْيَِْمأ ُلْيَِكوْلا َو ُو للا ى لَص ِوِلْوَِقل :ى دَع  تلِاب  لِإ َنَم
  مَض َل :َم لَس َو ِوْيَلَع ٍنَِتَْؤُم ىَلَع َنا  
“Dan wakil yang dapat dipercaya di dalam serah-terimanya dan di 
dalam pertukarannya, dan tidak ada tanggung-jawab kecuali dengan 
                                                          
20
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh...hlm. 189. 
21
 Panji Adam, Fikih,...hlm. 302. 
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melampui batas: sebagaimana sabda Nabi shallallahu „alayhi wa 
sallam: „tidak ada tanggung-jawab atas orang yang dipercaya.”22 
d. Orang yang akan menerima kuasa itu harus jelas dan pasti. Dengan 
demikian, tidak boleh mewakilkan sesuatu kepada seseorang dari 
sekelompok manusia tanpa menyebutkan identitasnya. 
3. Objek yang diwakilkan (Muwakkil fihi) 
Para ulama menentukan, setiap yang boleh diadakan manusia terhadap 
dirinya, boleh diwakilkan kepada orang lain, adapun syarat objek yang di 
wakālahkan antara lain: 
a. Muwakkil fihi merupakan sesuatu yang dapat diwakilkan kepada orang 
lain, seperti jual beli, pengalihan utang, jaminan, fashk (pembatalan), 
syirkah, wakālah, musharafah, muja‟alah, musaqah, talaq, pernikahan, 
khulu‟ serta perjanjian damai.23 Maka wakil tidak boleh diberi tugas 
untuk melakukan perbuatan yang dilarang, seperti membunuh dan 
melakukan transaksi yang dilarang seperti bisnis ribawi. 
b. Perbuatan yang diwakilkan bukan masalah ibadah badaniyah, seperti 
shalat, dan boleh memberikan kuasa pada sesuatu yang bersifat ibadah 
maliyah seperti membayar zakat, sedekah dan lainnya. selain itu, objek 
yang diwakilkan tidak boleh melanggar syariat Islam.
24
 
                                                          
22Admin Sekolah Muamalah Indonesia, “Go-Food Dalam Tinjauan Syariat Islam 
(Lanjutan)” dikutip dari https://sekolahmuamalah.com diakses 30 November 2018 pukul 23.05 
WIB. 
23
 Ibnu Rusyd, Tarjamah...hlm. 370. 
24
 Waluyo, Fiqih,....hlm. 96. 
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c. Sesuatu yang diwakilkan itu merupakan milik dari muwakkil dan berada 
dalam kekuasaannya. 
d. Perbuatan yang ditugaskan oleh pemberi kuasa harus diketahui dengan 
jelas oleh orang yang menerima kuasa. Misalnya, tugas untuk membeli 
barang maka jenis, bentuk, kualitas dan kuantitas barang harus 
disebutkan dengan jelas.
25
 
4. Ijab Qabul (Shighāt) 
       Shighāt merupakan perjanjian awal antara pemberi kuasa dengan 
penerima kuasa. Isi perjanjian ini merupakan aturan pendelegasian yang 
harus di patuhi kedua belah pihak.
26
 Antara ijab dan qabul terdapat 
kesesuaian. 
D. Sifat Akad Wakālah 
       Para fuqāha‟ sepakat bahwa akad wakālah yang tidak mengandung ujrah 
(fee) merupakan akad ghair lāzim (tidak mengikat). Artinya para pihak yang 
berakad dapat membatalkan akad wakālah secara sepihak. Apabila akad 
wakālah disertai dengan ujrah (wakālah bil ujrah) maka akad bersifat lāzim 
(mengikat) menurut Hanafiyah, namun ghair lāzim menurut Syafi‟iyah dan 
Hanabilah. Para pihak yang berakad tidak dapat membatalkan akad.
27
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 Panji Adam, Fikih,...hlm. 301. 
26
 Waluyo, Fiqih,....hlm. 96. 
27
 Panji Adam, Fikih...,hlm.303. 
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E. Macam-Macam Wakālah 
1. Wakālah al-„āmah  
Wakālah al-„āmah (wakālah umum) adalah wakālah di mana profesi 
pendelegasian wewenang bersifat umum, tanpa adanya spesifikasi atau tidak 
dibatasi oleh muwakkil 
2. Wakālah al-khāshah 
       Wakālah al-khāshah (wakālah khusus) adalah akad wakālah di mana 
profesi pendelegasian wewenang untuk menggantikan posisi pekerjaan 
bersifat spesifik atau dengan kata lain ijab muwakkil khusus berkenaan 
dengan akad tertentu. 
       Selain itu, menurut dimyaudin Djuwaini, akad wakālah juga dapat dibagi 
menjadi 2 (dua), antara lain: 
1. Al-Wakālah al-Muthlaqah  
       Al-Wakālah al-Muthlaqah adalah akad wakālah di mana wewenang dan 
tindakan wakil tidak dibatasi dengan syarat atau kaidah tertentu. misalnya 
juallah emas ini, tanpa menyebutkan harga yang diinginkan atau mekanisme 
pembayarannya. Menurut Abu Hanifah, wakil memiliki kewenangan mutlak 
untuk menjual emas, baik harganya lebih besar maupun lebih kecil. Wakil 
tetap dalam kemutlakannya, sepanjang tidak ditemukan bukti atau indikasi 
terdapat pembatasan kewenangannya. 
2. Al-Wakālah al-Muqayyadah 
       Al-Wakālah al-Muqayyadah adalah akad wakālah di mana wewenang 
dan tindakan wakil dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Misalnya, juallah 
32 
 
emasku ini seharga Rp. 10.000.000 jika kontan, dan Rp. 11.000.000 jika 
kredit. Dalam hal ini, wakil hanya bisa melakukan perwakilan sesuai dengan 
batasan yang telah ditentukan oleh muwakkil. 
F. Wakālah dalam Pembelian 
       Pihak yang menyerahkan perwakilan kepada seseorang untuk membeli 
sesuatu dan menyebutkan serangkaian persyaratan, maka wakil wajib menaati 
syarat-syarat tersebut. Apabila wakil melakukan pelanggaran terhadap syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh pihak pemberi perwakilan atau dengan kata 
lain membeli dengan harga yang lebih tinggi dan memberatkan bagi pihak 
yang memberikan perwakilan, maka dalam hal ini pembelian berlaku untuk 
wakil, bukan untuk pihak yang memberikan perwakilan.
28
 
       Apabila wakil menyalahi ketentuan yang disyaratkan pihak yang 
memberikan perwakilan berdampak lebih baik, maka hukumnya boleh. Jika 
perwakilan disebutkan secara mutlak, pihak wakil tidak boleh membeli barang 
dengan harga melebihi harga normal atau mengakibatkan kerugian yang 
mencolok. Jika ketentuan ini dilanggar oleh pihak wakil, maka tindakannya ini 
tidak berlaku bagi pihak yang menyerahkan perwakilan dan pembelian yang 
dilakukan berlaku untuk pihak wakil saja.
29
 
       Pada perwakilan pembelian ini terdapat beberapa syarat yang harus 
dipenuhi, jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka transaksi pemberian 
kuasa tidak sah, diantaranya: 
                                                          
28
 Syaikh Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faih, Ringkasan Fiqih Sunah, terj. Achmad 
Zaeni Dachlan, (Jawa Barat: Senja Media Utama, 2017), hlm. 645. 
29
 Syaikh Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faih, Ringkasan ...,hlm. 646. 
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1. Sesuatu yang dikuasakan kepada penerima kuasa harus diketahui dengan 
jelas agar dapat dilaksanakan. 
2. Pemberi kuasa harus menyatakan jenis barang yang harus dibeli. 
3. Apabila jenis barang itu sangat bervariasi, maka pemberi kuasa harus 
menyebutkan variannya.
30
 
G. Wakālah Bil Ujrah 
       Akad wakālah dapat dilaksanakan dengan upah (fee) atau tanpa upah. 
Ketika akad wakālah bil ujrah telah sempurna, maka akad tersebut bersifat 
mengikat. Dalam arti perwakilan, wakil dihukumi layaknya ajir (orang yang 
disewa tenaganya) yang memiliki kewajiban untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan, kecuali ada halangan yang bersifat syar‟i. Jika dalam akad wakālah 
tersebut upah tidak disebutkan secara rinci dan jelas, maka wakil berhak atas 
ujrah mitsl (upah sepadan), atau sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku di 
daerah tersebut. Namun, jika di daerah tersebut tidak berlaku pemberian upah, 
maka akad kembali menjadi akad aslinya yang bersifat tabbaru‟ (charity 
program). Jika demikian, maka akad tidak bersifat mengikat dan berdasarkan 
pendapat Hanafiyah, Hanabilah dan Malikiyah, wakil memiliki hak untuk 
membatalkan kapan saja. Namun menurut Syafi‟iyah, walaupun akad wakālah 
dijalankan dengan adanya pemberian upah (wakālah bil ujrah), tetap tidak 
mengikat kedua belah pihak.
31
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 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, pasal 470, hlm. 121.  
31
 Panji Adam, Fikih...,hlm. 303. 
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H. Berakhirnya Akad Wakālah 
       Pembatalan dan berakhirnya akad wakālah mungkin saja dapat terjadi, 
sebab-sebab pembatalan dan berakhirnya tersebut diantaranya:
32
 
1. Perselisihan antara pemberi kuasa dengan yang diberi kuasa 
       Berdasarkan pendapat Imam Malik, Syafi‟i dan Hambal bahwa wakil 
boleh mengundurkan diri dari perwakilan kapan pun yang dikehendaki, baik 
dihadapan pemberi perwakilan atau bukan. Namun menurut pendapat imam 
Hanafi, wakil tidak boleh membatalkan perwakilan, melainkan dengan 
kehadiran pemberi perwakilan.
33
 
2. Meninggalnya salah seorang yang berakad, baik muwakkil maupun wakil. 
Pendapat ini disepakati oleh para ulama. Diantara syarat-syarat 
perwakilan adalah keduanya dalam kondisi hidup dan berakal. Jika salah 
satu pihak meninggal, maka perwakilan tidak lagi memenuhi syarat sah 
perwakilan. 
3. Salah satu pihak gila 
4. Pekerjaan tersebut dihentikan atau telah diselesaikan. Apabila pekerjaan 
yang dituju telah selesai, maka perwakilan tidak lagi berlaku.
34
 
5. Pemutusan oleh muwakkil terhadap wakil, meskipun wakil tidak mengetahui 
(madzhab Syafi‟i dan Hambali) tetapi menurut Hanafi wakil wajib 
mengetahui bahwa tindakannya tersebut sudah ada pemutusan sebelumnya. 
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Fathurrahman Djamil, Penerapan..., hlm. 193. 
33
Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh,...hlm. 269. 
34
 Sayyid sabiq,  Fiqih...hlm. 162. 
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6. Wakil memutuskan sendiri. Madzhab Syafi‟i, Hambali dan Maliki sepakat 
bahwa wakil memutuskan sendiri harus di ketahui oleh muwakkil. 
7. Keluarnya muwakkil fih dari suatu kepemilikan muwakkil.35 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh...,hlm. 189. 
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BAB III 
TRANSPORTASI ONLINE (GO-JEK) 
A. Sejarah Perusahaan Go-Jek 
       Go-Jek merupakan perusahaan transportasi online yang dirilis mulai tahun 
2010 sebagai perusahaan trasportasi roda dua melalui panggilan telepon. 
Perusahaan teknologi ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan pekerja di berbagai sektor informal di Indonesia dan bertumpu 
pada nilai pokok yakni kecepatan, inovasi dan dampak sosial. Go-Jek 
memiliki misi sosial yakni menginformasikan kepada masyarakat bahwa Go-
Jek merupakan start-up asli buatan anak bangsa Indonesia dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial dengan menciptakan efisiensi pasar. Setelah beberapa 
tahun kemudian, Go-Jek telah tumbuh menjadi on-demand mobile platform 
dan aplikasi terdepan yang menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari 
transportasi, logistik, pembayaran, layanan antar makanan dan berbagai 
layanan on-demand lainnya.
1
 
       Go-Jek telah beroperasi di 50 kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Bali, Makassar, Medan, Palembang, Semarang, Yogyakarta, 
Balikpapan, Malang, Solo, Manado, Samarinda, Batam, Sidoharjo, Pekanbaru, 
Gresik, Sukabumi, Jambi, Padang, Bandar Lampung, Pontianak, Banjarmasin, 
Mataram, Kediri, Probolinggo, Pekalongan, Madiun, Karawang, Purwokerto, 
Cirebon, Serang, Jember, Magelang, Tasikmalaya, Belitung, Banyuwangi, 
Salatiga, Bukittinggi, Garut, Pasuruan, Tegal, Sumedang, Banda Aceh, 
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 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari https://www.go-jek.com 
diakses pada Jum’at, 12 April 2019, pukul 19.12 WIB. 
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Mojokerto, Cilacap, Purwakarta, Pematang Siantar dan Madura.
2
 Sedangkan di 
kawasan Solo, Go-Jek berdiri pada tahun 2016 dan di pimpin seorang manager 
bernama Maria Wijayanti. Kantor Gojek Soloraya beralamatkan di Kawasan 
Terpadu The Park, Office Park, Jl. Soekarno No. 11, Dusun II, Madegondo, 
kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
3
 
B. Fitur atau layanan Go-Jek 
       Fitur atau layanan dalam aplikasi Go-Jek sangat bervariasi, terdapat 
berbagai pilihan layanan yang ditawarkan oleh Go-Jek kepada customer yang 
menggunakan aplikasi. Fitur atau layanan dalam aplikasi Go-Jek antara lain:
4
 
Gambar 1 
Tampilan Layanan Aplikasi Gojek 
 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Customer Go-Jek  
                                                          
2
 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari https://www.go-jek.com 
diakses pada Jum’at, 12 April 2019, pukul 19.12 WIB. 
3
 Wahid Ali, Driver Go-Jek, Wawancara, Chat Whatsapp, 5 Mei 2019, pukul 00.20 WIB. 
4
 Fitur layanan dalam sub bab ini dirujuk seluruhnya dari https://www.go-jek.com diakses 
pada Selasa, 30 April 2019, pukul 20.05 WIB. 
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1. Go-Ride 
       Pada layanan ini, driver akan mengantarkan customer dari tempat 
penjemputan ke tempat tujuan. Go-Ride merupakan transportasi yang 
memberikan kemudahan, keamanan dan kenyamanan dalam aktifitas 
berpergian. Ketika pelanggan memesan layanan ini, lokasi penjemputan 
pelanggan sudah otomatis disekitar tempat dimana pelanggan berada. 
Namun, terdapat layanan dalam memusatkan notes penjemputan agar tepat 
di arah tempat pelanggan. 
2. Go-Car 
       Layanan ini, memberikan kecepatan akses yang memudahkan para 
keluarga yang ingin berpergian secara bersamaan, aman dan nyaman. Cara 
pemesanan hampir sama Go-Ride, pelanggan menentukan lokasi 
penjemputan dan tujuan. Perbedaan dengan Go-Ride hanya pada jenis 
kendaraan. Go-Ride menggunakan sepeda motor, sedangkan Go-Car 
menggunakan mobil. 
3. Go-Bluebird 
       Layanan taksi online yang menawarkan kemudahan dan kenyamanan 
dalam memesan taksi pada aplikasi Go-Jek customer. Berbeda dengan Go-
Car, harga yang tertera pada layanan Go-Bluebird merupakan harga 
perkiraan. Sedangkan harga yang harus dibayarkan oleh customer adalah 
harga yang tertera pada argo taksi bluebird. 
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4. Go-Food 
       Go-Food adalah layanan pesan antar makanan dengan lebih dari 75.000 
restoran yang terdaftar di aplikasi Go-Jek. Pada layanan Go-Food ini, driver 
akan membelikan makanan yang dipesan oleh pelanggan dan 
mengantarkannya ke lokasi pelanggan yang sudah tertera pada aplikasi 
ketika pelanggan memesan. Maksimal jarak pengantaran pada layanan ini 
adalah 25 KM. Metode pembayaran yang ditawarkan adalah tunai dan 
pemotongan saldo Go-Pay. 
5. Go-Send 
       Go-Send adalah layanan kurir instan untuk kirim barang, dokumen 
dengan cepat tanpa batasan jarak dalam satu area. Mekanisme pada layanan 
ini adalah driver mengantarkan barang ke pelanggan sesuai keterangan 
dalam pesanan. 
6. Go-Pay 
Go-Pay adalah dompet virtual yang dapat digunakan untuk pembayaran 
semua layanan dalam aplikasi Go-Jek ketika melakukan transaksi. 
7. Go-Deals 
Go-Deals adalah layanan yang memberikan penawaran promo, voucher 
makan, belanja, kecantikan, hobi, hiburan, travel sampai berbagai voucher 
layanan Go-Jek dengan metode pembayaran menggunakan Go-Pay. 
 
 
 
40 
 
8. Go-Pulsa 
Go-Pulsa adalah layanan Go-Jek untuk membelikan pulsa customer 
yang memesan dengan ketentuan terdapat saldo Go-Pay pada aplikasi Go-
Jek customer. 
9. Go-Point 
Go-Point adalah program loyalti dari Go-Jek khusus untuk pengguna 
Go-Pay sebagai reward. Pelanggan akan mendapat token untuk bermain 
game dan mendapatkan poin di Go-Point. Poin ini diperoleh dari bermain 
game dan dapat ditukarkan dengan berbagai hadiah menarik. 
10. Go-Nearby 
       Go-Nearby adalah layanan untuk mencari rekan usaha Go-Pay yang 
terdekat dari lokasi pelanggan/ pengguna. 
11. Go-Bills 
       Go-Bills adalah layanan Go-Jek untuk melakukan pembayaran berbagai 
tagihan (pembayaran listrik, token listrik, BPJS Kesehatan dan kode 
voucher Google Play) dengan menggunakan saldo Go-Pay. 
12. Go-Shop 
Go-Shop adalah layanan yang dapat digunakan untuk berbelanja produk 
apapun dengan jarak maksimal 25 KM. 
13. Go-Box 
Go-Box adalah layanan untuk pemesanan mobil pickup, mobil boks, 
truk engkel dan truk engkel boks untuk keperluan pengangkutan barang 
dengan berat muatan maksimal masing-masing armada. 
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14. Go-Massage 
Go-Massage adalah layanan Go-Jek untuk pemesanan tukang pijat. 
15. Go-Tix 
Go-Tix  adalah layanan Go-Jek untuk membelikan tiket bioskop. 
16. Go-Clean 
Go-Clean adalah layanan pada aplikasi Go-Jek untuk membersihkan rumah 
17. Go-Glam 
Go-Glam adalah layanan pada aplikasi Go-Jek untuk memesan perias 
kecantikan 
18. Go-Auto 
Go-Auto adalah layanan pada aplikasi Go-Jek untuk memesan 
mekanik agar memperbaiki mesin mobil atau motor. 
19. Go-Fix 
Go-Fix adalah layanan pada aplikasi Go-Jek untuk memperbaiki dan 
merawat alat-alat elektronik dan komponen rumah tangga. 
20. Go-Med 
Go-Med adalah layanan pada aplikasi Go-Jek untuk membelikan obat 
atau peralatan medis di apotek. 
C. Syarat dan Ketentuan Go-Jek 
       Dalam menjalin hubungan kerjasama, pasti terdapat perjanjian yang 
mengikat kedua belah pihak. Pada konteks ini, perusahaan Go-Jek membuat 
perjanjian dengan beberapa perwakilan dari driver, yang dinyatakan dalam 
syarat dan ketentuan. 
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 Pernyataan dalam perjanjian tersebut menyatakan bahwa Go-Jek 
merupakan perusahaan teknologi dan bukan perusahaan transportasi atau kurir 
yang tidak mempekerjakan penyedia layanan (driver) dan tidak bertanggung 
jawab setiap tindakan atau kelalaian driver. Pada pasal tanggung jawab Go-Jek, 
menyatakan lagi bahwa pihak Go-Jek tidak bertanggung jawab atas setiap 
cidera, kematian, kerusakan atau kerugian yang disebabkan oleh perilaku 
driver dikarenakan hanya mitra kerja Go-Jek. Selanjutnya, menyatakan bahwa 
aplikasi Go-Jek ini dapat mengalami keterbatasan, penundaan dan masalah-
masalah lain yang terdapat dalam penggunaan internet dan komunikasi 
elektronik, tidak terhubung atau diluar jangkauan dan lainnya. Dengan 
demikian, pihak perusahaan tidak bertanggung jawab atas keterlambatan, 
kegagalan pengiriman, kerusakan atau kerugian yang diakibatkan oleh masalah 
tersebut.
5
 
 Pada pasal pembatasan tanggung jawab perusahaan, dinyatakan bahwa 
setiap tuntutan yang di ajukan pada perusahaan maka akan dibatasi dengan 
jumlah total yang yang sebenarnya. Dalam hal apapun perusahaan tidak akan 
bertanggung jawab kepada siapapun atas biaya, bunga, kerusakan atau 
kerugian dalam segala jenis atau bentuk termasuk juga cidera pribadi, 
gangguan emosi atau hilangnya data, barang, pendapatan, keuntungan, 
penggunaan atau keuntungan ekonomi lainnya. Selain itu, customer pada pasal 
ini dinyatakan secara tegas mengesampingkan dan melepaskan perusahaan dari 
                                                          
5
 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari www.go-jek.com/terms-
and-condition/  diakses 15 Mei 2019, pukul 09.41 WIB. 
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setiap dan semua kewajiban, tuntutan dan kerusakan yang timbul yang timbul 
dari atau dengan cara apapun dari driver.
6
 
D. Go-Food 
1. Pengertian Go-Food 
 Layanan Go-Food ini berfungsi untuk memesan makanan dengan jarak 
pengantaran maksimal 25 km. Terdapat sekitar 75.000 rumah makan yang 
menjadi mitra Go-Jek dengan berbagai menu dan harga perkiraannya. 
Layanan ini tidak dibatasi jumlah pembelian yang dilakukan oleh customer. 
Fitur chat yang terdapat didalamnya memudahkan untuk berkomunikasi 
dengan driver atas pesanan yang dipesan.
7
  
Layanan Go-Good memberikan pilihan sistem pembayaran yaitu 
pembayaran cash dan sistem pembayaran Go-Pay. Mekanisme pembayaran 
cash dilakukan dengan cara driver menalangi terlebih dahulu pembayaran 
makanan yang dipesan customer. Sedangkan sistem pembayaran Go-Pay 
melalui uang elektronik berupa saldo yang dibayarkan melalui bank. Pada 
sistem pembayaran Go-Pay terdapat beberapa diskon atau bonus Top Up.
8
 
Harga yang tertera pada sistem layanan Go-Food merupakan harga 
perkiraan yang belum tentu nominal yang dibayarkan pelanggan sesuai 
dengan aplikasi. Nominal harga sewaktu-waktu dapat berubah sesuai 
dengan harga makanan di restoran.
9
 
                                                          
6
 Ibid. 
7
 Ibid.  
8
 Ibid. 
9
 Bagas Yudatama, driver, Wawancara Pribadi, Perum Josroyo Indah Jaten, Senin, 20 
Mei 2019, pukul 17.30 WIB. 
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2. Cara memesan dengan Go-Food10 
a. Pada beranda aplikasi Go-Jek, Pilih layanan Go-Food 
Gambar 2 
Menu Utama Aplikasi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Customer Go-Jek 
b. Pilih restoran atau jenis makanan dari kategori serta rekomendasi yang 
telah disediakan Go-Food 
Gambar 3 
Pencarian Makanan/ Restoran 
 
 
 
 
 
 
                                                          
10
 Pengalaman pribadi sebagai Customer Go-Jek 
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c. Tulis menu yang dipesan atau restoran jika tidak menemukan pesanan 
yang diinginkan dengan klik “pencarian/ search”.  
Gambar 4 
Menu Makanan yang Tersedia 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Customer Go-Jek 
d. Pilih makanan dan masukkan jumlah pesanan. Terdapat varian makanan 
dan harga perkiraannya. Harga yang tertera pada daftar tersebut hanya 
perkiraan. Jadi, sewaktu-waktu dapat berbeda dengan harga sebenarnya.  
Gambar 5 
Menu Makanan Sejenis 
 
 
 
 
 
 
 
46 
 
e. Pastikan pesanan sudah benar, lalu klik “lanjut”. 
Gambar 6 
Kuantitas yang dipesan 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Customer Go-Jek 
f. Masukkan lokasi pada fitur GPS yang telah disediakan. Untuk lebih 
memudahkan driver ke lokasi pengantaran, pelanggan sebaiknya 
menambahkan catatan lokasi atau alamat lengkap. Setelah itu, pada poin 
pilihan metode pembayaran, dapat dipilih dengan metode pembayaran 
tunai atau Go-Pay. Apabila memiliki voucher Go-Food, maka biaya 
perjalanan yang tertera di aplikasi sudah otomatis terpotong sesuai nilai 
voucher. Langkah selajutnya klik “pesan”. 
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Gambar 7 
Rincian Orderan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Aplikasi Customer Go-Jek 
g. Apabila sudah mendapat driver, maka lokasi driver dapat terdeteksi dan 
menghubunginya melalui chat dalam aplikasi atau telepon whatsapps. 
Namun, jika terkendala koneksi internet, bisa juga menghubungi melalui 
sms atau telepon. 
Gambar 8 
Aktifitas Driver Menjalankan Orderan 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Driver 
Identitas Driver 
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h. Apabila makanan sudah diterima pelanggan, jangan lupa memberikan 
rating kepada driver atau uang tip untuk driver yang telah membelikan 
makanannya.
11
 
3. Tarif Go-Food 
       Tarif Go-Food adalah harga yang telah ditetapkan perusahaan kepada 
pengguna Go-Food. Berikut merupakan daftar tarif yang telah ditetapkan 
terhitung mulai November 2017: 
               Tabel 1 
         Tarif Go-Food
12
 
Area 
Go-Food Patner Go-Food Non Patners 
Go-Pay Tunai Go-Pay Tunai 
Jabodetabek Rp. 4.000 Rp. 9.000 
Rp. 10.000  
(min jarak 0-6km) 
 
 
 13.000 
(min jarak 0-6km) 
 
 
Bandung, 
Medan, 
Surabaya, 
Sidoharjo, 
Gresik, Bali, 
Makassar, 
Palembang, 
Balikpapan 
Yogyakarta, 
Semarang, 
Manado, Solo, 
Samarinda, 
Malang dan 
Batam 
 
Rp 4.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Rp. 9.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Rp. 9.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Rp. 10.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Banjarmasin,     
                                                          
11
Doni, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Alun-alun Karanganyar, 15 Februari 2019, 
pukul 16.30 WIB. 
12
Ilustrasi tarif Go-Food diadaptasi dari data website www.gojek.com dan diilustrasikan 
oleh penulis. 
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Pekanbaru, 
Jambi, Mataram, 
Sukabumi, 
Pematangsiantar, 
Serang, Cirebon, 
Karawang, 
Pasuruan, 
Mojokerto, 
Banda Aceh, 
Sumedang, 
Belitung, 
Madura, 
Probolinggo, 
Purwakarta dan 
Banyuwangi 
 
 
 
 
Rp 4.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
 
 
 
Rp. 9.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
 
 
 
Rp. 9.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
 
 
 
Rp. 2.000 dengan 
tarif minimum Rp. 
10.000 
Padang, 
Pontianak, 
Lampung, 
Tasikmalaya, 
Tegal, Salatiga, 
Magelang, 
Purwokerto, 
Kediri, Madiun, 
Jember, 
Pekalongan, 
Bukittinggi, 
Cilacap dan 
Garut 
Rp 4.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Rp. 9.000 
Maks 5 km 
(2.000/km) 
Rp 7.000 maks 5km,  
>5 km = 
Rp1.500/km 
Rp 2.000 maks 5km 
>5km = 
Rp1.500/km 
Dengan tarif 
minimum Rp 7.500 
        Selain itu dikenakan biaya tambahan juga bagi customer yang 
memesan makanan melebihi dari harga yag sudah ditentukan, antara lain: 
a. Order jarak lebih dari 10 KM dikenakan biaya tambahan Rp. 3.000 
b. Order pukul 23.00 – 05.00 dikenakan biaya tambahan Rp. 3.000 
c. Order dengan nilai pembelian lebih dari Rp. 200.000 dikenakan biaya 
tambahan Rp. 3.000.
13
 
 
                                                          
13Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dirujuk dari www.go-jek.com/terms-
and-condition/  diakses 15 Mei 2019, pukul 09.41 WIB. 
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E. Ketentuan Go-Food 
1. Driver 
a. Syarat menjadi driver 
1) Memiliki sepeda motor pribadi dengan tahun pembuatan minimal 
2011 beserta kelengkapan suratnya seperti STNK (Surat Tanda 
Kendaraan Bermotor). 
14
 
2) Mampu mengendarai kendaraan bermotor roda dua khusus pada 
layanan selain Go-Car dan Go-Bird dan dibuktikan dengan memiliki 
surat ijin mengemudi (SIM) yang sesuai dan masih berlaku masanya 
serta perijinan lainnya yang sah untuk mengemudikan dan 
memberikan jasa pengantaran/ pengangkutan dengan kendaraan roda 
dua. 
3) Memiliki rekening pada bank yang direkomendasikan pihak Go-Jek 
4) Memiliki kartu identitas yang menunjukkan identitas mitra (kartu 
tanda penduduk) 
5) Mempunyai smartphone dengan android OS dengan RAM minimal 1 
GB agar dapat menjalankan aplikasi tanpa gangguan, memiliki email 
dan nomer HP aktif. 
6) Memiliki prestasi yang baik dan tidak pernah masuk daftar hitam 
kepolisian Republik Indonesia dibuktikan dengan Surat Keterangan 
Catatan Kepolisian (SKCK)
 15
 
                                                          
14
Tomi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Rumah Tomi(Jln.Pratanggapati, Solo), 27 
Mei 2019, pukul 21.46 WIB. 
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7) Memahami dan melaksanakan syarat dan ketentuan sebagaimana yang 
dinyatakan dalam bagian kode etik dan kewajiban mitra dalam 
perjanjian. 
b. Hak Driver Go-Food 
1) Ketika telah menyelesaikan orderan, driver berhak menerima 
pembayaran dari customer sesuai struk pembelian serta biaya antar 
yang sudah tertera pada aplikasi 
2) Menerima bonus dari perusahaan sebesar 1,5 poin per satu kali 
menyelesaikan pesanan dari customer.
16
 
c. Kewajiban driver Go-Food 
1) Menghubungi customer melalui fasilitas yang sudah disediakan 
berupa fitur chat dan telepon untuk mengecek apakah benar pesanan 
makanan yang dipesan dan lokasi pengantaran, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. 
2) Memakai atribut lengkap sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 
(Jaket Go-Jek, helm ber-SNI, celana panjang rapi, sepatu tetutup)
17
  
3) Selalu bersikap sopan dan ramah kepada pelanggan. Berikan salam 
dan senyum kepada pelanggan setiap menghubungi lewat telepon 
maupun berbicara secara langsung ketika mengantarkan pesanan. 
                                                                                                                                         
15
Ragil, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Barat BRI Karanganyar, 15 Februari 2019, 
pukul 17.12 WIB. 
16
Ibid. 
17
Haryadi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Kawasan Paragon Mall, 27 Mei 2019, 
pukul 18.45 WIB. 
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4) Membelikan makanan sesuai pesanan di aplikasi. 
5) Mengantarkan pesanan sesuai dengan lokasi pemesanan 
6) Jangan meminta uang lebih yang berupa uang tip, bensin, uang parkir 
dan berikan kembalian yang sesuai kepada pelanggan. 
“Uang parkir tidak termasuk dalam aplikasi, jadi kita tidak berani 
meminta kepada customer karena tidak ada di aplikasi. Biasanya kalau 
ada customer yang ngertiin kita ya dikasih uang tip. Kalau tidak, kami 
tidak minta”.18 
       Dalam hal ini uang parkir tidak termasuk dalam biaya aplikasi, 
jadi para driver menanggung uang parkir di tempat pembelian 
makanan. Namun, tarif parkir untuk driver Go-Jek tidak disama 
ratakan dengan pelanggan biasa. Para driver mendapat potongan 50% 
dari tarif normal. 
“Biasanya untuk para ojol (driver Go-Jek) tidak membayar seperti 
yang lainnya. misalkan yang lain itu diminta parkir Rp. 2.000, kita 
Cuma diminta Rp. 1.000.”19 
7) Mematuhi peraturan undang-undangan yang berlaku dan perjanjian 
yang telah disepakati bersama. 
2. Customer 
       Customer Go-Food adalah individu yang menggunakan aplikasi Go-Jek 
dan memanfaatkan driver dengan cara mewakilkan membeli makanan ke 
merchant yang sudah bergabung dengan Go-Jek. Ketentuan untuk menjadi  
customer ini hanya sebatas seseorang yang bisa mengoperasikan 
                                                          
18
Ragil, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Barat BRI Karanganyar, 15 Februari 2019, 
pukul 17.12 WIB. 
19
Jiwa Yudistira, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Depan SMK Muhammadiyah 
Kartasura, 16 Mei 2019, pukul 17.21 WIB. 
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smartphone bisa order melalui Go-Food. Jadi anak-anak dibawah umur yang 
sudah mengoperasikan smartphone biasa melakukan order Go-Food 
“Minggu kemarin dapat orderan anak-anak kira-kira usia 5-6 tahun masih 
kecil banget, itu kakinya patah dan dirawat di Moewardi lantai 7 lantai atas 
sendiri. Order dan chat aku “minta tolong ya mas nanti dianter keatas nanti 
tak tambahi juga”. Setelah nyampe lokasi, ternyata bapak ibunya kerja dan 
dia dirumah sakit sendirian.”20 
a. Hak Customer 
1) Customer berhak mendapatkan service terbaik dari seorang driver. 
Customer berhak mendapatkan senyum, sapa dan pelayanan terbaik 
dalam menerima orderan sampai mengantarkan makanan.   
2) Makanan sampai tujuan dengan kondisi baik dan sesuai pesanan. 
Namun kadang ada driver yang salah membelikan makanannya baik 
dari segi rasa maupun jenisnya. 
“kemarin beli lewat Go-Food buat beli french fries rasa BBQ tapi 
yang dateng beda rasa dan mas driver tidak konfirmasi dulu. Tidak 
minta ganti soalnya drivernya kasian udah nunggu goreng-goreng”.21 
       Mayoritas customer memiliki rasa empati kepada driver sehingga 
pesanan yang yang tidak sesuai diterima tanpa menuntut driver untuk 
diganti. 
Pernah order nasi goreng pedas tetapi yang datang tidak pedas, mau 
nuntut nggak tega, kasihan belinya jauh. Kalau kita yang beli sendiri 
kadang aja ada yang salah.
22
 
                                                          
20
 Wahid Ali, Driver Go-Jek, Wawancara, Chat Whatsapp, 13 Juni 2019, pukul 23.59 
WIB. 
21
 Regyta, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Suruhkalang, 12 Mei 2019, Pukul 
09.18 WIB. 
22
 Sujiah, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Mobil, 11 Juni 2019, Pukul 19.48 WIB. 
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“Baru seminggu lalu, mau beli ceker ternyata habis setelah d 
konfirmasi driver. di chat saya bilang “yaudah mas” niatnya mau 
enggak jadi, tapi drivernya malah balas “ini saya segera ke lokasi 
mbak”. Makanan datang dengan menu yang berbeda.”23 
b. Kewajiban Customer 
1) Membayar seluruh biaya seharga makanan yang dipesan dan ditambah 
dengan biaya antar yang sudah tercantum pada aplikasi.  
2) Tidak sering membatalkan pesanan dengan alasan yang tidak 
dibenarkan seperti hanya mencari promo tetapi dibatalkan karena 
tidak ada promo atau lainnya.
24
 
3. Pembatalan Pesanan 
       Pembatalan pesanan merupakan tindakan membatalkan atau tidak 
menerima order baik dilakukan oleh driver maupun customer. Biasanya 
pembatalan dilakukan oleh customer dengan alasan menu yang dipesan 
tidak tersedia, terdapat selisih harga aplikasi dengan aslinya, antri pembelian 
sehingga menyebabkan lama dalam pengantaran. Selain itu, pembatalan 
oleh customer terjadi karena customer ingin memilih makanan tetapi tidak 
sengaja pilihan makanannya keliru jadi harus dibatalkan.
25
 
“Customer yang membatalkan pesanan itu kebanyakan ya karena menu 
di warung tidak ada, terus ada lagi jika kadang harga yang di aplikasi itu 
                                                          
23
 Aqlima, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Mobil, 12 Juni 2019, Pukul 10.15 
WIB. 
24
 Noval Safira, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Whatsapp Telephone, 12 Juni 
2019, pukul 11.46 WIB. 
25
Hazan Aziz, Customer Go-Food, Wawancara Pribadi, Hasbona Fotocopy,  10 Juni 
2019, Pukul 14.05 WIB. 
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beda dengan harga aslinya. Biasanya beda harga itu karena harga di 
warung belum di perbaruhi.”26 
 
“Mau pesen makanan yang ada promonya, malah salah fokus pencet 
makanan yang tidak ada promonya, setelah beberapa detik baru sadar 
terus langsung batalin aja.”27 
“Pesen makanan di gacoan dengan saus best seller, drivernya konfirmasi 
kalo ramai, aku tetep kekeh mau lanjutin pesanan, setelah kurang lebih 1 
jam, drivernya konfimasi kalo saus yang best sellernya habis dan nawarin 
saus lain. Karena tidak cocok jadi aku konfirmasi ke masnya kalo mau 
batalin.”28 
       Dampaknya terhadap driver yaitu mempengaruhi performa driver jika 
dalam pembatalan tersebut, customer memilih opsi kinerja driver kurang. 
Performa driver yaitu penilaian driver selama mengambil order. Sekali 
memperoleh pesanan dari customer, driver mendapat performa 100%, tetapi 
ketika ada customer yang membatalkan pesanan, maka performa driver 
akan turun dikarenakan dianggap tidak menyelesaikan pesanan. Performa 
driver tersebut diakumulasi selama 2 (dua) minggu untuk mengetahui 
kinerja driver. Bagi driver yang memiliki performa dibawah 70%, maka 
orderan dari customer otomatis akan sulit tekait dengan aplikasi driver 
tersebut sehingga orderan akan berkurang. 
29
 
       Akibatnya driver akan sulit memperoleh bonus dari perusahaan Go-Jek 
juga. Bonus adalah hadiah yang diberikan oleh perusahaan kepada driver 
                                                          
26
Yunanri andika, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, The Park, 27 Mei 2019, Pukul 
20.19 WIB. 
27
Hasan Aziz....Pukul 14.05 WIB. 
28
 Khairina, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Perpustakaan Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, 14 Juni 2019, Pukul 10.00 WIB. 
29
Haryadi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Kawasan Paragon Mall, 27 Mei 2019, 
pukul 18.45 WIB. 
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yang telah mencapai target poin yang telah ditentukan. Bonus didapat ketika 
driver berhasil mencapai poin 14, 16, 20 per harinya. Ketika menerima 
orderan Go-Food, poin yang diterima sebesar 1,5 poin yang nantinya akan 
diakumulasikan. 
“Keuntungan terima Go-Food itu poin kita cepet mencapai target mbak. 
Tapi disistem tidak bisa semua cuma ambil orderan go-food, jadi harus 
campur-campur seperti go-ride dan lainnya. disistem sudah otomatis 
begitu”.30  
        Pembatalan pesanan juga dapat dilakukan oleh driver, alasan driver 
membatalkan pesanan karena warung terlalu ramai, dikhawatirkan customer 
menunggu lama. Selain itu, karena kondisi yang tak terduga seperti sepeda 
motor mogok, ban bocor dan kondisi lain yang tidak memungkinkan driver 
menerima pesanan makanan. Namun, biasanya para driver memberi 
pengertian bahwa memang tidak mampu untuk menerima orderan dan 
meminta para customer untuk membatalkan pesanannya. Dampaknya, 
waktu customer tersita atau bahkan melakukan order baru. Dampak untuk 
driver sendiri, performa akan turun dikarenakan ada pembatalan tersebut. 
Jika dalam waktu berturut-turut driver mencancel lebih dari 2 pesanan, 
maka akan dikenai suspend (pemberhentian) sementara selama 30 menit 
tidak ada orderan yang masuk ke aplikasi driver atau dibekukan sementara 
oleh perusahaan secara otomatis. Jika hal tersebut sering dilakukan oleh 
                                                          
30
Tomi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Rumah Tomi (Jln.Pratanggapati, Solo), 27 
Mei 2019, pukul 21.46 WIB 
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para mitra, maka driver akan memperoleh peringatan yang berujung pada 
putus kemitraan dengan perusahaan.
31
 
       Pembatalan pesanan secara tunai biasanya terjadi ketika driver belum 
membelikan makanannya dikarenakan menu yang tidak ada atau restoran 
tutup.
32
 Akibatnya para driver rugi atas waktu untuk antre makanan.
33
 
Selain itu juga, para driver rugi atas tenaga, bahan bakar dan tidak 
mendapatkan bonus dari perusahaan dikarenakan termasuk orderan yang 
tidak terselesaikan.
34
 Pembatalan pesanan juga dapat terjadi ketika driver 
sudah membelikan makanannya. Hal tersebut biasa terjadi dikarenakan 
adanya orderan fiktif atau para driver sering menyebutnya orderan opik. 
Orderan opik yaitu orderan yang dibuat oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab, baik disengaja maupun tidak disengaja. Driver yang mengalami 
orderan opik ini, ketika mengantarkan makanan ke lokasi pengantaran, tidak 
ditemuinya customer di lokasi dan nomer telepon tidak dapat dihubungi.
35
 
Resiko bagi driver yang sudah  membelikan makanan ini, dapat diganti oleh 
kantor Go-Jek. Pengantian tersebut, nominalnya sama dengan harga 
                                                          
31
Haryadi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Kawasan Paragon Mall, 27 Mei 2019, 
pukul 18.45 WIB 
32
Regyta, Customer Go-Jek, Wawancara Pribadi, Suruhkalang, 12 Mei 2019, Pukul 
09.18 WIB 
33
Sebagaimana yang dikemukakan Ahmad Hafidz dalam artikel Menakar Hukum 
Transaksi Layanan Antar yang ditulis oleh Andi Muhtarom dalam media cetak Solopos No. 
575/Januari/ 2018 pada Jum’at, 12 Januari 2018, hlm. 9 
34
Jiwa Yudistira, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Depan SMK Muhammadiyah 
Kartasura, 16 Mei 2019, pukul 17.21 WIB 
35
 Ragil, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Barat BRI Karanganyar, 15 Februari  2019, 
pukul 17.12 WIB. 
58 
 
makanan yang telah dibeli. Jangka waktu dari pengajuan sampai pencairan 
kurang lebih 15 hari dengan membawa makanannya secara utuh beserta 
notanya ke kantor Go-Jek pada hari jam kerja serta menunjukkan bukti-
bukti chat driver kepada customer yang melakukan orderan opik. Jika 
orderan tersebut terjadi pada malam hari atau hari libur kerja, maka jika 
driver menginginkan ganti rugi, maka tetap membawa makanannya dalam 
keadaan yang utuh walaupun telah basi atau tidak layak dikonsumsi pada 
hari jam kerja kantor Go-Jek.
36
 Namun, mayoritas driver lebih memilih 
untuk mengkonsumsinya sendiri dibandingkan harus meminta ganti rugi ke 
kantor. 
Kalo saya dan temen-temen driver lebih milih dimakan sendiri, lha kalo di 
tukarkan ke kantor malah kita rugi juga mbak, ngurusnya ribet dan nunggu 
lama. Apalagi kantornya jauh, jadi mending dimakan sendiri.
37
 
 
Gambar 9 
Riwayat Pembatalan Pesanan 
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 Jiwa Yudistira, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Depan SMK Muhammadiyah 
Kartasura, 16 Mei 2019, pukul 17.21 WIB. 
37
 Saiful, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Barat BRI Karanganyar, 15 Februari 2019, 
pukul 16.59 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Praktik Pemesanan makanan melalaui fitur Go-Food  
Akad merupakan pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh 
syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. Dalam sebuah 
hubungan kemitraan pasti diperlukannya akad atau perjanjian yang mengatur 
praktik yang akan dilakukan kedua belah pihak. Seperti halnya Go-Food yang 
merupakan layanan jasa sistem transportasi online dalam bentuk melakukan 
pembelian dan antar makanan yang telah dipilih oleh customer sesuai dengan 
menu dari restoran/ merchant yang sudah tergabung dan tersedia di aplikasi 
Go-Jek, Pesanan tersebut nantinya akan diterima oleh salah satu driver yang 
bersedia membelikan dan mengantarkan pesanan makanan customer, dengan 
metode pembayaran dengan cara uang elektronik (Go-Pay) atau tunai diakhir 
diselesaikannya pesanan.
1
 Sebelum melakukan pemesanan makanan melalui 
Go-Food ini, customer harus memiliki akun pada aplikasi Go-Jek. Customer 
yang memiliki akun tersebut, akan terhubung dengan driver dan restoran. Sama 
halnya dengan customer, driver dan restoran/ merchant memiliki masing-
masing akun. Dari akun tersebut, customer dengan driver akad menjalin akad/ 
perjanjian untuk melakukan pemesanan makanan. 
Akad/ perjanjian ini dimulai dari pelanggan yang melakukan order 
makanan dengan beberapa tahapan prosesnya (pembayaran tunai), diantaranya: 
                                                          
1
 Aplikasi Karya Anak Bangsa, “Go-Jek Indonesia” dikutip dari https://www.go-jek.com 
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1. Customer memilih menu Go-Food, pilih restoran dan menu sesuai kategori 
yang tersedia atau memasukkan restoran atau menu yang diinginkan ke 
kolom pencarian. Setelah itu, customer memilih makanan dan kuantitas 
pesanan. Maka akan muncul rincian harga yang tertera. 
2. Customer mengecek alamat pengiriman yang sudah otomatis diisi karena 
menggunakan GPS. Pada bagian bawahnya akan muncul harga (pembayaran 
melalui tunai dan Go-pay. Pada metode pembayaran tersebut pilih salah satu 
dari keduanya, karena dalam hal ini di fokuskan pada metode pembayaran 
tunai, maka pilih “tunai”. Masing-masing metode pembayaran 
memunculkan harga yang berbeda-beda pada kolom tarif pengantaran. 
Setelah customer menyetujui semua rincian yang tertera, klik “pesan”. 
Secara otomatis aplikasi akan mencarikan dan menghubungkan dengan 
driver terdekat yang siap menerima dan siap melayani orderan tersebut. 
Tidak lama kemudian, akan muncul identitas driver yang berupa foto, nama, 
fitur chat atau telepon yang berisi nomer telepon driver dan plat sepeda 
motornya untuk mengenali dan menghubungi driver saat pengantaran serta 
tercantum juga aktivitas pergerakan driver melalui google maps yang dapat 
customer lihat. 
3. Driver yang menerima pesanan dari customer tersebut perlu berkomunikasi 
dengan customer dengan cara menghubungi melalui fitur chat yang telah 
disediakan untuk memastikan pesanan makanan dan lokasi pengantarannya. 
Jika driver tidak mengkonfirmasi terlebih dahulu, dikhawatirkan pesanan 
tersebut hanya opik (fiktif) yakni orderan yang dibuat oleh seseorang yang 
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tidak bertanggung jawab dengan sengaja maupun tidak sengaja. Jika sudah 
dipastikan kebenaran orderan dan spesifikasi makanan yang dipesan 
(kuantitas, jenis, rasa, bentuk dan lainnya), maka driver akan segera menuju 
ke restoran untuk membelikan pesanan makanan customer. 
       Pada proses ini kadang terjadi beberapa dinamika diluar kemugkinan 
yang tejadi seperti pembatalan pesanan dan makanan customer tidak sesuai 
dengan ekspeksi yang dipesan. Pembatalan yang disebabkan oleh customer 
akan menyebabkan driver mengalami kerugian berupa tenaga dan waktu 
untuk mengantre serta biaya bensin ketika datang ke restoran tersebut. 
Selain itu, kadang akan menurunkan peforma driver yang akibatnya driver 
sulit mendapatkan bonus dari perusahaan. Pembatalan oleh driver juga akan 
merugikan driver itu sendiri karena jika 2 kali berturut-turut cancel orderan 
akan dikenakan suspend selama 30 menit. Pesanan tidak sesuai kadang 
terjadi karena kesalahpahaman antara driver dan costumer. 
4. Ketika pesanan makanan sudah dibelikan dan siap diantarkan ke customer, 
maka akan muncul pemberitahuan pada aplikasi customer bahwa pesanan 
makanan sudah dibeli. Dengan demikian, opsi “batalkan pesanan” pada 
aplikasi sudah tidak aktif lagi karena driver akan menuju lokasi 
pengantaran. 
5. Apabila driver sudah sampai pada lokasi pengantaran, pada aplikasi 
customer juga akan terdapat pemberitahuan bahwa pesanan telah sampai. 
Saat penyerahan ke customer disertakan juga nota pembelian atas makanan 
yang dibeli driver. Dengan demikian, kewajiban driver sudah terlaksana, 
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kewajiban bagi customer untuk membayar seluruh biaya makanan dan biaya 
antar sebagai upah para driver. 
6. Apabila terdapat biaya tambahan (uang parkir) diluar biaya dari aplikasi, 
maka sesuai peraturan perusahaan, pihak driver tidak boleh meminta ke 
customer. Pada praktiknya driver memang tidak meminta ke customer untuk 
biaya parkirnya. Para driver hanya menerima uang tip dan tidak 
memintanya. Hal ini dibuktikan dari pernyataan beberapa driver yang 
menyatakan tidak berani untuk meminta parkir karena tidak tertera pada 
aplikasi.
2
 
Berdasarkan data diatas, praktik pada transaksi Go-Food sudah sangat 
sesuai antara apa yang ada di aplikasi maupun praktik yang terjadi di lapangan. 
Kesepakatan awal yang sudah tertera pada aplikasi mengenai biaya, jarak, 
tujuan pengantaran dan jenis makanan. Pada praktik proses pemesanan, sangat 
sesuai dengan apa yang telah disepakati. Namun, dinamika proses selanjutnya 
belum tercover, kadang dapat terjadi seperti pembatalan pesanan dan terdapat 
beberapa pernyataan customer bahwa makanan yang diantar berbeda dengan 
yang di pesan. Pada aspek pembatalan, hal tersebut akan merugikan salah satu 
pihak yakni driver. Tidak ada ganti rugi maupun jaminan yang dapat menutup 
kerugian akibat pembatalan yang dilakukan sebelum membelikan makanan. 
Maka hal tersebut tidak diperbolehkan karena merugikan salah satu pihak. 
Sedangkan ketika makanan tidak sesuai customer meminta ganti atas 
makanannya, hal tersebut tidak menjadi masalah karena customer bisa meminta 
                                                          
2
 Ragil, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Barat BRI Karanganyar, 15 Februari 2019, 
pukul 17.12 WIB. 
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ganti rugi ke driver atas kesalahan yang dilakukan. Pada praktiknya, customer 
rela atas dasar empati terhadap driver yang sudah membelikannya makanan 
tersebut, perjanjian tetap sah diantara kedua belah pihak. Selain itu, driver 
tidak meminta uang tambahan selain dari aplikasi dalam jumlah berapapun.  
B. Praktik Pemesanan Makanan Melalui Go-Food Perspektif Akad Wakālah 
       Praktik pemesanan makanan melalui Go-Food ini bahwasanya 
menggunakan akad wakālah yang termasuk kategori perwakilan dengan upah, 
sebagaimana pengertian wakālah adalah penyerahan dari seseorang kepada 
orang lain untuk mengerjakan sesuatu dimana perwakilan tersebut berlaku 
selama yang mewakilkan masih hidup.
3
 Bentuk aktifitas yang dilakukan oleh 
muwakkil (customer) adalah dalam bentuk memesan makanan dan mewakilkan 
kepada wakil (driver) melalui aplikasi dengan metode pembayaran 
menggunakan uang elektronik yang di potong dari saldo go-pay atau uang 
tunai yang dibayarkan ketika makanan sudah sampai di tempat pengantaran. 
Aktifitas driver ketika pembelian secara tunai tersebut, driver menalangi 
terslebih dahulu atas pesanan customer dan akan diganti ketika makanan sudah 
sampai beserta upahnya. 
 Apabila ditinjau dari kelengkapan empat rukun wakālah yang telah 
disepakati jumhur ulama, adalah sebagai berikut: 
1. Muwakkil, yaitu orang yang mewakilkan atau pemberi kuasa adalah pihak 
customer Go-Jek  
2. Wakil, orang yang menerima perwakilan adalah pihak driver Go-Food. 
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 Waluyo, Fiqih Muamalat,...hlm. 92. 
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3. Muwakkil Fih, Objek yang dijadikan untuk perwakilan yang sifatnya ibadah 
maliyah adalah customer menitipkan pembelian kepada driver. Sedangkan 
driver membelikan pesanan ke merchant/ penjual 
4. Sighāt al Aqd, yaitu perjanjian awal antara pemberi kuasa dengan penerima 
kuasa yang berupa ijab dan qabul. Bentuk ijabnya adalah kegiatan customer 
dalam memilih makanan pada aplikasi dan persetujuannya atas harga 
makanan yang menjadi pilihannya ditambah biaya antar/ upah untuk driver 
yang sudah tercantum pada aplikasi, mengisi alamat pengantaran dengan 
benar serta metode pembayaran yang akan digunakan. Setelah selesai maka 
klik “pesan” yang menandakan bahwa customer menyetujui. Sedangkan 
bentuk qabul adalah ketika salah satu aplikasi driver ada yang terhubung 
padanya dan seorang driver menerima pesanan tersebut dan 
mengkonfirmasi untuk menanyakan kepastian pesanan yang berupa lokasi 
pengantaran, jenis, kuantitas, rasa dan lainnya. 
 Sedangkan syarat dari beberapa rukun tersebut dalam Go-Food dijelaskan 
bahwa seorang muwakkil memiliki hak untuk bertasharuf (pengelolaan) pada 
bidang yang akan dikuasakan. Selain itu muwakkil harus mukallaf (cakap 
bertindak hukum) dan sempurna akalnya.
4
 Pada transaksi Go-Food ini, 
customer selaku muwakkil harus memiliki akun terlebih dahulu agar 
mempunyai hak mentasharufkan dalam melakukan perwakilan. Akun tersebut 
perlu diisi identitas customer secara lengkap dan jelas, dalam mengisi data-data 
tersebut diperlukan orang yang berakal sehat dan telah mencapai batas usia 
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 Sayyid sabiq,  Fiqih Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia, dkk, (Jakarta: PT Pustaka Abdi 
Bangsa, 2018), hlm. 156. 
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tertentu. Terkait usia customer tidak dapat dipastikan, namun tentang 
kecakapan dalam menggunakan teknologi cukup dapat dijadikan tolak ukur 
seseorang tersebut berakal dan mumayyiz. Adapun jika diketahui terdapat anak 
kecil yang mumayyiz mengaplikasikan transaksi tersebut, maka hukumnya 
tetap sah secara syar’i sepanjang tidak merugikan baginya dan orang lain. Pada 
praktik yang sudah tercantum pada bab III sering terjadi pemesanan makanan 
oleh anak dibawah umur. Pada hukum wakālah, anak yang dibawah umur tidak 
boleh menunjuk wakil karena tidak memiliki kelayakan untuk bertindak. 
Namun hal ini dilihat dari sisi kemaslahatannya bahwa anak tersebut dalam 
posisi sendiri dan tidak mampu untuk membeli makanan. 
 Seorang wakil (penerima perwakilan) disyaratkan harus berakal, 
mumayyiz dan baligh.
5
 Sama halnya dengan customer, driver selaku wakil juga 
harus memiliki akun terlebih dahulu dan mengisi identitas secara jelas dan 
lengkap, dalam mengisi data tersebut diperlukan orang yang telah berakal dan 
memiliki batas usia tertentu. Seperti halnya driver yang harus memiliki SIM C 
dan KTP yang minimal berusia17 tahun. Berkas tersebut juga digunakan untuk 
mendaftarkan menjadi driver Go-Jek. Dengan demikian, seseorang yang 
usianya belum mumayyiz atau belum mecapai usia 17 tahun, penunjukkannya 
sebagai wakil tidak sah.  
 Selain syarat diatas, seorang wakil harus mengetahui objek yang 
diwakilkan dengan jelas dan pasti serta wakil tidak oleh mewakilkan 
perwakilannya kepada orang lain karena wakil adalah orang yang terpercaya 
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yang diberi amanat oleh muwakkil. Wakil tidak diwajibkan bertanggung jawab 
atau mengganti jika objek yang diwakilkan itu rusak yang berada di luar 
kekuasaannya.
6
 Seorang driver sudah mengetahui objek yang diwakilkan 
melalui keterangan pesanan pada aplikasi yang menyebutkan bahwa customer 
memesan makanan dengan jenis dan jumlah tertentu. Mengenai detail makanan 
yang tidak dijelaskan secara rinci pada tampilan menu, driver dapat 
mengkonfirmasi melalui fitur chat agar jelas dan tidak terjadi kesalahan.
7
 
Kesalahan driver diakibatkan salah atau kurang membelikan makanan 
merupakan kesalahan pribadi driver. Jadi, driver berkewajiban untuk 
bertanggung jawab dan ganti rugi atas kesalahan makanan yang dibeli jika 
customer menuntut untuk diganti. Dengan demikian, driver tidak berkewajiban 
tanggung jawab maupun ganti rugi diluar kekuasannya. Namun, pada Go-Food 
ini, para driver masih menanggung biaya parkir (biaya diluar aplikasi) dan 
biaya lain (tenaga, bensin dan waktu) akibat customer yang membatalkan 
pesanannya sebelum driver membelikan makanannya.
8
 Biaya parkir yang 
dibebani para driver ojol memang hanya 50% dari tarif normal, namun tetap 
saja dibebani biaya diluar aplikasi. Sedangkan biaya yang dikeluarkan seperti 
tenaga dan waktu dikarenakan sudah mengantre ke restoran dan bensin untuk 
perjalanan menuju restoran bukan merupakan kewajiban driver untuk 
                                                          
6
 Panji Adam, Fikih,...hlm. 302. 
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 Jiwa Yudistira, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, Depan SMK Muhammadiyah 
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menanggungnya dikarenakan pembatalan yang dilakukan oleh customer. 
Dalam posisi tersebut, driver sebagai pihak wakil sangat lemah didalam 
perwakilannya dikarenakan tidak dapat menuntut kepada customer untuk 
mengganti rugi dikarenakan dibatasi oleh peraturan perusahaan yang mengikat 
para driver. Dengan demikian tidak sah jika dalam transaksi Go-Food pihak 
driver yang menanggung biaya parkir dan biaya lainnya, diperlukan jaminan 
agar pihak driver tidak dirugikan saat terdapat pembatalan 
 Objek perwakilan disyaratkan merupakan sesuatu yang dapat diwakilkan, 
hak kepemilikan muwakkil, perbuatan yang ditugaskan harus jelas dan bukan 
masalah badaniyah seperti sholat dan puasa.
9
 Sama halnya objek atau 
perbuatan yang di wakilkan customer kepada driver adalah perwakilkan 
pembelian makanan. Makanan yang dibeli harus jelas dari kuantitas, kualitas, 
rasa, warna dan tambahan lainnya. Objek Go-Food bukan masalah badaniyah 
karena mewakilkan masalah maliyah untuk pembelian makanan. Maka dari itu, 
objek Go-Food sah dan tidak melanggar ketentuan yang berlaku. 
 Shighāt al-‘Aqd disyaratkan terdapat kesesuaian antara ijab yakni orderan 
yang dilakukan customer dan di terima oleh driver orderan tersebut sebagai 
qabulnya transaksi tersebut. Pada praktiknya terkadang makanan yang 
diantarkan tidak sesuai dengan pesanan. Namun berbagai pernyataan dari 
customer Go-Food, mereka merelakan dan tidak menutut driver atas 
kesalahannya. Rasa empati menjadi dasar kerelaan tersebut. Sebenarnya driver 
yang melakukan kesalahan atas kekuasaannya di wajibkan mengganti namun 
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karena kerelaan customer menyebabkan akad tersebut sah tanpa penggantian 
driver 
 Go-Food merupakan jenis wakālah al-khashah (wakālah khusus) dimana 
profesi wewenang customer untuk digantikan posisi pekerjaan bersifat spesifik 
dari tempat pembelian, jenis makanan, harga makanan dan lainnya. Go-Food 
disebut juga akad al-Wakālah al-Muqayyadah dikarenakan wewenang dan 
tindakan wakil dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut 
yakni syarat untuk tidak membelikan makanan diatas harga aplikasi yang 
tersedia tanpa izin customer, membelikan makanan yang sesuai dengan 
spesifikasi makanan yang diharapkan oleh customer. Jadi, driver tidak dapat 
bertindak diluar persyaratan tersebut. Jika, hal tersebut dilanggar maka 
pembelian berlaku untuk driver, bukan untuk customer. Customer berhak 
meminta ganti rugi ke driver.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan landasan teori terkait wakālah yang digunakan untuk 
menganalisis hasil data lapangan yang telah peneliti peroleh mengenai praktik 
Go-Jek, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perjanjian antara driver dan customer Go-Food berawal dari customer yang 
memesan Go-Food dengan memilih makanan, memasukkan alamat 
pengantaran makanan untuk customer, metode pembayaran yang digunakan, 
beberapa rincian mengenai total harga makanan yang harus dibayarkan 
ditambah dengan upah untuk driver dan customer klik menu “pesan 
sekarang”. Spesifikasi makanan yang dipesan mengenai rasa, warna, 
bentuknya beserta kuantitasnya bisa dilakukan ketika driver sudah 
menerima orderan dan akan dikonfirmasi melalui fitur chat agar tidak terjadi 
kesalahan dalam membelikan. Pada praktiknya ada beberapa driver yang 
membelikan makanan yang tidak sesuai dengan pesanan customer. 
Meskipun demikian customer boleh menuntut ganti rugi ke driver atas 
kesalahan yang dilakukan. Selain itu, pembatalan yang dilakukan beberapa 
pihak merupakan hal yang merugikan salah satu pihak. Jadi perjanjian 
transaksi pemesanan makanan antara driver dengan customer sudah sesuai 
dengan apa yang tertera pada aplikasi dan kenyataan di lapangan namun 
ketika ada pembatalan customer yang mengakibatkan kerugian bagi driver 
maka hal tersebut tidak sah. 
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2. Akad antara driver dengan customer, murni sebagai akad wakālah dengan 
upah, atau disebut wakālah bil ujrah. Rukun wakālah ada 4 yaitu Muwakkil, 
Wakil, Muwakkil fih dan Shighāt al Aqd. Dalam Go-Food keempat rukun 
tersebut sudah dipenuhi, diantaranya: 
a. Muwakkil, orang yang mewakilkan atau pemberi kuasa adalah pihak 
customer Go-Jek, karena ia memberikan mandat untuk melakukan 
kegiatan pembelian ke driver. 
b. Wakil, dalam layanan Go-Food yang menjadi wakil adalah driver Go-
Food, karena ia menerima mandat/ perwakilan untuk membelikan 
sejumlah makanan dengan spesifikasi yang telah di tentukan. 
c. Muwakkil Fih, dalam layanan Go-Food objek yang dijadikan perwakilan 
yakni pembelian makanan. 
d. Shighāt al Aqd, kesesuaian antara pesanan customer dengan realita 
makanan yang diantarkan oleh driver. 
Pembatalan oleh customer yang berujung pada kerugian driver hal 
tersebut menyangkut mengenai keadilan yang harus didapat seorang driver 
yang tidak boleh menanggung resiko. Selain itu, resiko yang ditanggung driver 
berupa uang parkir yang belum jelas peraturannya pihak mana yang 
menanggungnya. Serta resiko yang dikeluarkan berupa tenaga, waktu karena 
mengantre dan bensin akibat pembatalan konsumen bukan merupakan 
tanggung jawab driver. Pada awal wakālah disebutkan bahwa pihak wakil 
dalam hal ini selaku driver merupakan orang yang terpecaya dan orang yang 
terpercaya/ diberi mandat tidak boleh menanggung beban. Dengan demikian, 
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disimpulkan bahwa praktik pemesanan makanan pada Go-Food sudah sesuai 
dengan rukun akad, namun pada syarat akad jika terjadi dinamika yang 
menyebabkan driver menanggung kerugian lebih besar, maka hal tersebut tidak 
di perbolehkan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan beberapa 
saran, antara lain: 
1. Bagi customer Go-Food hendaknya menyadari bahwa driver ketika 
membelikan makanan pada restoran kadang di minta uang parkir (biaya 
diluar aplikasi). Seharusnya customer memberikan uang tambahan sebagai 
pengganti uang parkir tersebut. Karena jika driver yang meminta maka akan 
menyalahi peraturan perusahaan. Selain itu, jangan sering membatalkan 
pesanan, driver yang menerima pembatalan akan mengalami kerugian 
walaupun itu tidak banyak. 
2. Bagi driver, hendaknya selalu konfirmasi kepada customer agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam pembelian. 
3. Bagi perusahaan Go-Jek, hendaknya dibuat  
a. Pembuatan klausul baku di dalam syarat dan ketentuan mengenai 
pembatalan pesanan dan uang parkir, resiko terhadapnya dibebankan 
pihak siapa.  
b. Upaya untuk menghindari order fiktif atau pembatalan pesanan secara 
terus menerus, hendaknya sistem saat seseorang akan memiliki akun 
Go-Jek harus dilampirkan identitas jelas berupa KTP. Jadi ketika ada 
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permasalahan dapat dilacak dan diminta pertanggungjawabannya. Selain 
itu, agar anak-anak yang belum mumayyiz tidak mengaplikasikan 
layanan karena belum mengerti baik buruknya. 
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Lampiran 1 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 (Customer) 
Informan : Regyta Putri Andini 
Profesi  :Mahasiswa 
Tempat : Suruhkalang 
Waktu  : Minggu, 12 Mei 2019, Pukul 09.18 WIB. 
 
1. Apa keuntungan menggunakan aplikasi Gojek? 
Jawaban : Sangat membantu saat malas keluar untuk beli  makanan. 
2. Apakah kendala/ kekurangan pada Gojek menurut anda? 
Jawaban : Kadang harga yang ada di aplikasi beda sama aslinya, ada lagi 
misal warungnya tutup tapi diaplikasi buka. Jadi kayak belum di upgrade. 
3. Bagaimana cara mengorder makanan melalui aplikasi? 
Jawaban : Tinggal buka menu Go-Jek, pilih Go-Food, pilih makanan dan 
jumlahnya, klik pesan. 
4. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar sesuai aplikasi atau lebih?  
Jawaban : Sesuai aplikasi. 
5. Bagaimana kesesuaian makanan yang diantar driver? sudah sesuai pesanan 
atau belum? Jika tidak sesuai apa yang anda lakukan? 
Jawaban : Kemarin beli lewat Go-Food buat beli french fries rasa BBQ tapi 
yang dateng beda rasa dan mas driver tidak konfirmasi dulu. Tidak minta 
ganti soalnya drivernya kasian udah nunggu goreng-goreng. 
6. Apakah anda pernah mencancel pesanan, kenapa dan apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, tapi itu karena warung tutup. 
7. Hak apa yang harus anda dapatkan sebagai customer Go-Food? 
Jawaban : Dapat service yang baik . 
8. Kewajiban apa saja yang di jalankan oleh customer ? 
Jawaban : Bayar kalo makanan sudah sampai. 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 (Customer) 
Informan : Khairina Cintya Kusuma 
Profesi  :Mahasiswa 
Tempat : Perpustakaan Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
Waktu  : Jum’at, 14 Juni 2019, Pukul 10.00 WIB. 
 
1. Apa keuntungan menggunakan aplikasi Gojek? 
Jawaban : kalo di rumah enggak ada makanan, biasanya selalu Go-Food. 
2. Apakah kendala/ kekurangan pada Gojek menurut anda? 
Jawaban : warungnya tutup tapi di aplikasi tidak tutup. 
3. Bagaimana cara mengorder makanan melalui aplikasi? 
Jawaban : mudah kok cuma klik aplikasi Go-Jek, pilih Go-Food, pilih 
makanan yang dipesan dan jumlah yang dibeli, klik pesan, nanti otomatis 
alamatnya terisi sendiri dan rincian yang dibayar, tinggal nunggu driver 
untuk mengantarkan makanan. 
4. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar sesuai aplikasi atau lebih?  
Jawaban : Sesuai aplikasi. 
5. Bagaimana kesesuaian makanan yang diantar driver? sudah sesuai pesanan 
atau belum? Jika tidak sesuai apa yang anda lakukan? 
Jawaban : Selama ini order tidak ada masalah 
6. Apakah anda pernah mencancel pesanan, kenapa dan apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, Aku pesen makanan di gacoan dengan saus best seller, 
drivernya konfirmasi kalo ramai, aku tetep kekeh mau lanjutin pesanan, 
setelah kurang lebih 1 jam, drivernya konfimasi kalo saus yang best 
sellernya habis dan nawarin saus lain. Karena tidak cocok jadi aku 
konfirmasi ke masnya kalo mau batalin. 
7. Hak apa yang harus anda dapatkan sebagai customer Go-Food? 
Jawaban : Makanan diantar tepat waktu 
8. Kewajiban apa saja yang di jalankan oleh customer ? 
Jawaban : Bayar sesuai di rincian aplikasi. 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 (Customer) 
Informan : Hasan Aziz 
Profesi  : Karyawan Habona 
Tempat : Fotocopy Hasbona (Depan SMK Muhammadiyah Kartasura) 
Waktu  : Senin, 10 Juni 2019, Pukul 14.05 WIB. 
 
1. Apa keuntungan menggunakan aplikasi Gojek? 
Jawaban : di jam istirahat biasanya cari promo di Go-Jek, kan lebih murah. 
2. Apakah kendala/ kekurangan pada Gojek menurut anda? 
Jawaban : harga beda dengan aplikasi. 
3. Bagaimana cara mengorder makanan melalui aplikasi? 
Jawaban : Buka aplikasi Go-Jek, pilih Go-Food, pilih makanan yang 
dipesan dan jumlahnya. Nanti akan keluar rincian biayanya. 
4. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar sesuai aplikasi atau lebih?  
Jawaban : Sesuai aplikasi. 
5. Bagaimana kesesuaian makanan yang diantar driver? sudah sesuai pesanan 
atau belum? Jika tidak sesuai apa yang anda lakukan? 
Jawaban : Sesuai terus. 
6. Apakah anda pernah mencancel pesanan, kenapa dan apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, mau pesen makanan yang ada promonya, malah salah 
fokus pencet makanan yang tidak ada promonya, setelah beberapa detik 
baru sadar terus langsung batalin aja. Sebenarnya kasian drivernya tapi ya 
gimana. 
7. Hak apa yang harus anda dapatkan sebagai customer Go-Food? 
Jawaban : Tepat waktu dan harga sesuai aplikasi 
8. Kewajiban apa saja yang di jalankan oleh customer ? 
Jawaban : bayar dan kasih rating driver 
 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 (Driver) 
Informan : Hariyadi 
Profesi  : Driver Go-Jek 
Tempat : Kawasan Paragon Mall 
Waktu  : Senin, 27 Mei 2019, pukul 18.45 WIB. 
 
1. Bagaimana cara mendaftar mitra Go-Jek? 
Jawaban : menyerahkan fotocopy STNK, SIM, BPKP, SKCK dan KTP ke 
Kantor Go-Jek 
2. Apakah pernah menerima customer dibawah umur? 
Jawaban : Pernah 
3. Apakah ada keluh kesah terkait dengan customer? 
Jawaban : customer kadang menempatkan lokasi tidak tepat, jadi driver sulit 
untuk menemukannya, selain itu kadang nunggu lama. 
4. Apakah anda pernah mengorderkan makanan yang salah? 
Jawaban : Tidak 
5. Apakah driver sering mendapatkan tips? 
Jawaban : Pernah, tapi tidak sering 
6. Apakah driver pernah meminta uang lebih untuk parkir yang telah 
dibayarkan? Apa alasannya? 
Jawaban : driver tidak di perbolehkan minta uang parkir ke customer. 
kecuali customer memberikan sendiri, kita akan terima. 
7. Apakah driver pernah mencancel pesanan?kenapa dan Apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, karena warung antri, takut customernya nunggu lama jadi 
di cancel aja. Dampaknya menurunkan performa driver, biasanya 2 minggu 
orderan driver akan di akumulasi oleh kantor, jika di bawah 70% maka 
orderan yang masuk selanjutnya hanya sedikit. 
8. Apakah order yang masuk kepada driver pernah di cancel oleh customer? 
Jawaban : Pernah 
9. Bagaimana sistem penggantian jika sebelum membelikan makanan? 
Jawaban : Tidak ada ganti rugi 
10. Hak apa saja yang seharusnya di peroleh driver? 
Jawaban : Menerima pembayaran dari customer 
11. Kewajiban apa saja yang seharusnya dijalankan driver? 
Jawaban : Memakai atribut lengkap seperti jaket Go-Jek, helm ber-SNI, 
celana panjang rapi, bersepatu dan harus senyum, salam, sapa. 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara  5 (Driver) 
Informan : Tomi 
Profesi  : Driver Go-Jek 
Tempat : Jln. Rumah Tomi (Jln.Pratanggapati, Solo) 
Waktu  : Senin, 27 Mei 2019, pukul 18.45 WIB. 
 
1. Bagaimana cara mendaftar mitra Go-Jek? 
Jawaban : menyerahkan fotocopy STNK, SIM, BPKP, SKCK dan KTP ke 
Kantor Go-Jek 
2. Apakah pernah menerima customer dibawah umur? 
Jawaban : Pernah 
3. Apakah ada keluh kesah terkait dengan customer? 
Jawaban : customer kadang menempatkan lokasi tidak tepat, jadi driver sulit 
untuk menemukannya, selain itu kadang nunggu lama. 
4. Apakah anda pernah mengorderkan makanan yang salah? 
Jawaban : Tidak 
5. Apakah driver sering mendapatkan tips? 
Jawaban : Pernah, tapi tidak sering 
6. Apakah driver pernah meminta uang lebih untuk parkir yang telah 
dibayarkan? Apa alasannya? 
Jawaban : driver tidak di perbolehkan minta uang parkir ke customer. 
kecuali customer memberikan sendiri, kita akan terima. 
7. Apakah driver pernah mencancel pesanan?kenapa dan Apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, karena warung antri, takut customernya nunggu lama jadi 
di cancel aja. Dampaknya menurunkan performa driver, biasanya 2 minggu 
orderan driver akan di akumulasi oleh kantor, jika di bawah 70% maka 
orderan yang masuk selanjutnya hanya sedikit. 
8. Apakah order yang masuk kepada driver pernah di cancel oleh customer? 
Jawaban : Pernah 
9. Bagaimana sistem penggantian jika sebelum membelikan makanan? 
Jawaban : Tidak ada ganti rugi 
10. Hak apa saja yang seharusnya di peroleh driver? 
Jawaban : Menerima pembayaran dari customer 
11. Kewajiban apa saja yang seharusnya dijalankan driver? 
Jawaban : Memakai atribut lengkap seperti jaket Go-Jek, helm ber-SNI, 
celana panjang rapi, bersepatu dan harus senyum, salam, sapa. 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara  6 (Driver) 
Informan : Ragil 
Profesi  : Driver Go-Jek 
Tempat : Barat BRI Karanganyar,  
Waktu  : Senin, 15 Februari  2019, pukul 17.12 WIB. 
 
1. Bagaimana cara mendaftar mitra Go-Jek? 
Jawaban : menyerahkan fotocopy STNK, SIM, KTP, SKCK, punya 
kendaraan bermotor dan mampu mengendarai, memiliki rekening, tanda 
identitas diri, memiliki HP dengan RAM minimal 1 Giga 
2. Apakah pernah menerima customer dibawah umur? 
Jawaban : Belum Pernah 
3. Apakah ada keluh kesah terkait dengan customer? 
Jawaban : Paling bikin kesel itu kalo letak GPS nya customer tidak pas, 
sedangkan dalam keadaan hujan. 
4. Apakah anda pernah mengorderkan makanan yang salah? 
Jawaban : pernah, makanan kurang ditambahi telur 
5. Apakah driver sering mendapatkan tips? 
Jawaban : Pernah 
6. Apakah driver pernah meminta uang lebih untuk parkir yang telah 
dibayarkan? Apa alasannya? 
Jawaban : Uang parkir tidak termasuk dalam aplikasi, jadi kita tidak berani 
meminta kepada customer karena tidak ada di aplikasi. Biasanya kalau ada 
customer yang ngertiin kita ya dikasih uang tip. Kalau tidak, kami tidak 
minta. 
7. Apakah driver pernah mencancel pesanan?kenapa dan Apa dampaknya? 
Jawaban : Pernah, bannya bocor jadi tidak bisa menerima orderan. 
Dampaknya performa driver akan turun. 
8. Apakah order yang masuk kepada driver pernah di cancel oleh customer? 
Jawaban : Pernah 
9. Bagaimana sistem penggantian jika sudah membelikan makanan tetapi tidak 
ditemui customer? 
Jawaban: kalo seperti itu, sebenarnya  boleh minta ganti rugi ke kantor, tapi 
kebanyakan driver milih untuk di konsumsi sendiri. Prosedurnya terlalu 
rumit. 
10. Bagaimana sistem penggantian jika sebelum membelikan makanan tetapi 
dibatalkan? 
Jawaban : Tidak ada ganti rugi, jadi rugi bensin sedikit dan capek. 
11. Hak apa saja yang seharusnya di peroleh driver? 
Jawaban : Menerima pembayaran dari customer 
12. Kewajiban apa saja yang seharusnya dijalankan driver? 
Jawaban : Mengantarkan makanan sampai tujuan, menggunakan atribut 
lengkap 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara  7 (Driver) 
Informan : Jiwa Yudistira 
Profesi  : Driver Go-Jek 
Tempat : Depan SMK Muhammadiyah Kartasura 
Waktu  : Kamis, 16 Mei 2019, pukul 17.21 WIB. 
 
1. Apakah pernah menerima customer dibawah umur? 
Jawaban : Pernah, tetapi Go-Ride 
2. Apakah ada keluh kesah terkait dengan customer? 
Jawaban : kadang kadang dibatalkan sama customer, padahal sudah antri 
3. Apakah anda pernah mengorderkan makanan yang salah? 
Jawaban : tidak pernah 
4. Apakah driver sering mendapatkan tips? 
Jawaban : sering 
5. Apakah driver pernah meminta uang lebih untuk parkir yang telah 
dibayarkan? Apa alasannya? 
Jawaban : tidak berani meminta uang parkir, kalo go-ride kita berani 
meminta karena customernya bersama kita 
6. Apakah driver pernah mencancel pesanan?kenapa dan Apa dampaknya? 
Jawaban : tidak 
7. Apakah order yang masuk kepada driver pernah di cancel oleh customer? 
Jawaban : pernah, kecewa juga kalo seperti itu, ibaratkan kita sudah 
mendapat rezeki tapi hilang begitu saja. rugi bensin, tenaga dan waktu juga 
8. Bagaimana sistem penggantian jika sudah membelikan makanan tetapi tidak 
ditemui customer? 
Jawaban: itu namanya orderan opik, kalo saya lebih memilih dimakan 
sendiri. Walaupun di kantor juga menyediakan penggantian tersebut 
9. Bagaimana sistem penggantian jika sebelum membelikan makanan tetapi 
dibatalkan? 
Jawaban : Tidak ada ganti rugi 
10. Hak apa saja yang seharusnya di peroleh driver? 
Jawaban : Menerima pembayaran 
11. Kewajiban apa saja yang seharusnya dijalankan driver? 
Jawaban : harus menggunakan atribut lengkap, konfirmasi customer 
sebelum membelikan. 
 
Lampiran 2 
Ketentuan Penggunaan 
Dengan mengunduh, memasang, dan/atau menggunakan Aplikasi GO-JEK 
("Aplikasi"), Anda setuju bahwa Anda telah membaca, memahami dan menerima 
dan menyetujui Ketentuan Penggunaan ini ("Ketentuan Penggunaan"). 
Ketentuan Penggunaan ini merupakan suatu perjanjian sah antara Anda dan PT 
Aplikasi Karya Anak Bangsa dan Layanan dan Aplikasi (sebagaimana 
didefinisikan di bawah ini) berlaku pada kunjungan dan penggunaan Anda pada 
situs web kami di www.GO-JEK.com ("Situs web").  
Silahkan membatalkan akun Anda (jika Anda telah mendaftar untuk Aplikasi) dan 
secara permanen menghapus aplikasi dari perangkat Anda jika Anda tidak setuju 
atau tidak ingin masuk ke dalam Ketentuan Penggunaan.  
MOHON ANDA MEMERIKSA KETENTUAN PENGGUNAAN DAN 
KEBIJAKAN PRIVASI KAMI DENGAN SEKSAMA SEBELUM 
MENGUNDUH APLIKASI ATAU MENGGUNAKAN LAYANAN KAMI 
UNTUK PERTAMA KALI.  
1. Hal-hal Umum 
1. PT Aplikasi Karya Anak Bangsa adalah suatu perseroan yang didirikan 
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia ("kami" atau "milik 
kami"). 
2. Aplikasi ini merupakan aplikasi perangkat lunak yang berfungsi sebagai 
sarana untuk menemukan layanan dengan menggunakan sepeda motor 
yang disediakan oleh pihak ketiga (pengemudi ojek) ("Penyedia(-
penyedia) Layanan"). Aplikasi ini menawarkan informasi tentang layanan 
yang ditawarkan oleh Penyedia Layanan. Jenis layanan yang dapat diminta 
melalui Aplikasi adalah:  
1. Kurir Instan; 
2. Transportasi; 
3. Pengiriman Makanan; 
4. Pembelanjaan Pribadi; dan 
5. Layanan lain yang dapat kami tambahkan dari waktu ke waktu 
("Layanan"). 
3. Aplikasi ini memungkinkan Anda untuk mengirimkan permintaan untuk 
suatu Layanan kepada Penyedia Layanan. Penerima GPS - yang harus 
dipasang pada perangkat bergerak (smart phone) dimana Anda telah 
mengunduh Aplikasi - mendeteksi lokasi Anda dan mengirimkan 
informasi lokasi Anda ke Penyedia Layanan terkait. Penyedia Layanan 
memiliki kebijakan sendiri dan menyeluruh untuk menerima atau menolak 
setiap permintaan Anda atas Layanan. Penyedia Layanan juga memiliki 
kebijakannya sendiri dan menyeluruh untuk memilih dan menerima 
arahan-arahan yang diberikan oleh Aplikasi tersebut. Jika Penyedia 
Layanan menerima permintaan Anda, Aplikasi akan memberitahu Anda 
dan memberikan informasi mengenai Penyedia Layanan termasuk nama 
Penyedia Layanan, nomor polisi kendaraannya, dan penilaian pelayanan 
pelanggan dan kemampuan untuk menghubungi Penyedia Layanan melalui 
telepon. Aplikasi ini juga memungkinkan Anda untuk melihat 
perkembangan Penyedia Layanan menjuju titik penjemputan, secara 
langsung/real time. 
4. Kami akan melakukan semua upaya wajar untuk menghubungkan Anda 
dengan Penyedia Layanan untuk mendapatkan Layanan, tergantung 
kepada keberadaan Penyedia Layanan di atau di sekitar lokasi Anda pada 
saat Anda melakukan pemesanan Layanan. 
5. UNTUK MENGHINDARI KERAGU-RAGUAN, KAMI ADALAH 
PERUSAHAAN TEKNOLOGI, BUKAN PERUSAHAAN 
TRANSPORTASI ATAU KURIR DAN KAMI TIDAK MEMBERIKAN 
LAYANAN TRANSPORTASI ATAU KURIR. Kami tidak 
mempekerjakan Penyedia Layanan dan kami tidak bertanggung jawab atas 
setiap tindakan dan/atau kelalaian Penyedia Layanan. Aplikasi ini hanya 
merupakan sarana untuk memudahkan pencarian atas Layanan. Adalah 
tergantung pada Penyedia Layanan untuk menawarkan Layanan kepada 
Anda dan tergantung pada Anda apakah Anda akan menerima tawaran 
Layanan dari Penyedia Layanan. 
2. Ketentuan untuk Menggunakan Aplikasi 
1. Anda menyatakan dan menjamin bahwa Anda adalah individu yang secara 
hukum berhak untuk mengadakan perjanjian yang mengikat berdasarkan 
hukum Negara Republik Indonesia, khususnya Ketentuan Penggunaan, 
untuk menggunakan Aplikasi dan bahwa Anda telah berusia minimal 21 
tahun atau sudah menikah dan tidak berada di bawah perwalian. Jika tidak, 
kami atau Penyedia Layanan terkait, berhak berdasarkan hukum untuk 
membatalkan perjanjian yang dibuat dengan Anda. Anda selanjutnya 
menyatakan dan menjamin bahwa Anda memiliki hak, wewenang dan 
kapasitas untuk menggunakan Layanan Anda juga menyatakan dan 
menjamin bahwa Anda berwenang untuk mengadakan, dan mengikatkan 
diri entitas tersebut pada Ketentuan Penggunaan ini dan mendaftarkan 
untuk Layanan dan Aplikasi. 
2. Kami mengumpulkan dan memproses informasi pribadi Anda, seperti 
nama, alamat surat elektronik (surel / e-mail), dan nomor telepon seluler 
Anda ketika Anda mendaftar. Anda harus memberikan informasi yang 
akurat dan lengkap, memperbaharui informasi dan setuju untuk 
memberikan kepada kami bukti identitas apapun yang secara wajar dapat 
kami mintakan. Jika informasi pribadi yang Anda berikan kepada kami ada 
yang berubah, misalnya, jika Anda mengubah alamat surel, nomor telepon, 
atau jika Anda ingin membatalkan akun Anda, mohon perbaharui rincian 
informasi Anda dengan mengirimkan permintaan Anda kepada kami. 
Kami akan, sepanjang yang dapat kami lakukan, memberlakukan 
perubahan yang diminta tersebut dalam waktu lima belas (15) hari kerja 
sejak diterimanya pemberitahuan perubahan. 
3. Anda hanya dapat menggunakan Aplikasi ketika Anda telah mendaftar 
pada Aplikasi tersebut. Setelah Anda berhasil mendaftarkan diri, Aplikasi 
akan memberikan Anda suatu akun pribadi yang dapat diakses dengan kata 
sandi yang Anda pilih. 
4. Hanya Anda yang dapat menggunakan akun Anda sendiri dan Anda 
berjanji untuk tidak memberikan wewenang kepada orang lain untuk 
menggunakan identitas Anda atau menggunakan akun Anda. Anda tidak 
dapat menyerahkan atau mengalihkan akun Anda kepada pihak lain. Anda 
harus menjaga keamanan dan kerahasiaan kata sandi akun Anda dan setiap 
identifikasi yang kami berikan kepada Anda. Dalam hal terjadi 
pengungkapan atas kata sandi Anda, dengan cara apapun, yang 
mengakibatkan setiap penggunaan yang tidak sah atau tanpa kewenangan 
atas akun atau identitas Anda, pesanan yang diterima dari penggunaan 
yang tidak sah atau tanpa kewenangan tersebut masih akan dianggap 
sebagai pesanan yang sah, kecuali Anda memberitahu kami tentang 
mengenai hal tersebut sebelum Penyedia Layanan memberikan Layanan 
yang diminta. 
5. Anda hanya dapat memiliki satu akun GO-JEK. 
6. Informasi yang diberikan oleh Aplikasi tidak dapat diartikan sebagai suatu 
saran atau penawaran, keputusan untuk menggunakan Penyedia Layanan 
sepenuhnya berada di tangan Anda. Anda bebas untuk memilih untuk 
menggunakan penyedia layanan lainnya. 
7. Anda berjanji bahwa Anda akan menggunakan Aplikasi hanya untuk 
tujuan yang dimaksud untuk mendapatkan Layanan. Anda tidak 
diperbolehkan untuk menyalahgunakan atau menggunakan Aplikasi untuk 
tujuan penipuan atau menyebabkan ketidaknyamanan kepada orang lain 
atau melakukan pemesanan palsu. 
8. Jika Anda juga adalah seorang Penyedia Layanan, Anda tidak dapat 
menggunakan akun konsumen Anda sendiri (atau akun milik konsumen 
orang lain) untuk melakukan pemesanan yang akan Anda terima sendiri 
sebagai seorang pengemudi. 
9. Anda tidak diperkenankan untuk membahayakan, mengubah atau 
memodifikasi Aplikasi dan/atau Situs web atau mencoba untuk 
membahayakan, mengubah atau memodifikasi Aplikasi dan/atau Situs web 
dengan cara apapun. Kami tidak bertanggungjawab jika Anda tidak 
memiliki perangkat yang sesuai atau jika Anda telah mengunduh versi 
Aplikasi yang salah untuk perangkat Anda. Kami berhak untuk melarang 
Anda untuk menggunakan Aplikasi lebih lanjut jika Anda menggunakan 
Aplikasi dengan perangkat yang tidak kompatibel/cocok atau tidak sah 
atau untuk tujuan lain selain daripada tujuan yang dimaksud untuk 
penggunaan Aplikasi ini. Anda berjanji bahwa Anda hanya akan 
menggunakan suatu jalur akses yang diperbolehkan untuk Anda gunakan. 
10. Anda akan menjaga kerahasiaan dan tidak akan menyalahgunakan 
informasi yang Anda terima dari penggunaan Aplikasi tersebut. Anda akan 
memperlakukan Penyedia Layanan dengan hormat dan tidak akan terlibat 
dalam perilaku atau tindakan yang tidak sah, mengancam atau melecehkan 
ketika menggunakan layanan mereka. 
11. Anda memahami dan setuju bahwa penggunaan Aplikasi oleh Anda akan 
tunduk pula pada Kebijakan Privasi kami sebagaimana dapat diubah dari 
waktu ke waktu. Dengan menggunakan Aplikasi, Anda juga memberikan 
persetujuan sebagaimana dipersyaratkan berdasarkan Kebijakan Privasi 
kami. 
12. Dengan memberikan informasi kepada kami, Anda menyatakan bahwa 
Anda berhak untuk memberikan kepada kami informasi yang akan kami 
gunakan dan berikan kepada Penyedia Layanan. 
13. Aplikasi tidak boleh dipergunakan untuk mencari Layanan untuk:  
1. mengangkut dan/atau memperoleh dan/atau membeli barang yang 
dilarang oleh pejabat yang berwenang atau barang yang memerlukan 
lisensi atau izin tertentu dari pejabat yang berwenang untuk dikirimkan; 
2. mengangkut barang dari dan ke penjara; 
3. membeli dan/atau mengangkut binatang peliharaan atau binatang lain; 
4. mengangkut barang-barang dengan dimensi lebih dari 70cm (panjang), 
50cm (lebar), 50 cm(tinggi) atau barang-barang yang beratnya lebih 
dari 20kg; 
5. membeli dan/atau mengangkut barang-barang ilegal atau berbahaya 
atau barang-barang curian, termasuk namun tidak terbatas pada barang-
barang yang mengandung bahan berbahaya atau beracun, obat-obatan 
atau material terlarang/ilegal; dan  
6. membeli dan/atau mengangkut atau mengirimkan barang-barang 
berharga atau barang yang bernilai lebih dari Rp10.000.000,- 
14. Anda harus memberikan kepada kami informasi yang akurat dan lengkap 
mengenai jenis, ukuran, spesifikasi dan/atau setiap karakteristik khusus 
dari makanan atau barang yang akan dikirimkan dengan layanan Kurir 
Instan atau dibeli dengan layanan Pengiriman Makanan atau layanan 
Pembelanjaan Pribadi. 
15. Anda harus mengemas dengan benar barang-barang yang rapuh, seperti 
gelas, keramik, kue atau makanan, untuk pengiriman. Kami maupun 
Penyedia Layanan tidak akan bertanggung jawab atas segala kerusakan, 
perubahan bentuk, pembengkokan, kadaluwarsa, pembusukan, bau, 
tumpahan atau ketidaklengkapan lain dari produk selama pengiriman yang 
disebabkan oleh kemasan atau pembungkusan yang kurang baik/sesuai. 
16. Penyedia Layanan dapat meminta Anda untuk membuka dan menunjukkan 
bagian dalam suatu paket untuk memastikan bahwa isinya adalah seperti 
yang Anda nyatakan. 
17. Penyedia Layanan berhak untuk menolak pesanan Anda jika menurut 
penilaian pribadi Penyedia Layanan, ia mungkin tidak dapat melakukan 
pengiriman barang. 
18. Anda menyatakan bahwa Anda telah, adalah, atau akan menjadi pemilik 
yang sah atas barang yang akan dikirimkan. Barang yang dikirim bukan 
barang curian atau diperoleh secara tidak sah dan Anda setuju untuk 
menjaga, mengganti kerugian dan membebaskan kami dan kami tidak 
bertanggung jawab atas barang yang dikirimkan oleh Penyedia Layanan 
yang mungkin melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
19. Kami dan/atau Penyedia Layanan yang terkait berhak menolak untuk 
menerima pesanan Anda jika kami memiliki alasan yang wajar untuk 
mencurigai bahwa Anda telah, atau dengan menerima pesanan dari Anda, 
Anda akan melanggar Ketentuan Penggunaan ini atau hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
20. Kami dapat, berdasarkan kebijakan kami, memberikan promosi-promosi 
yang dapat ditukar untuk manfaat terkait dengan penggunaan Aplikasi. 
Anda setuju bahwa Anda hanya akan menggunakan promosi tersebut 
sebagaimana promosi tersebut dimaksudkan dan tidak akan 
menyalahgunakan, menggAndakan, menjual atau mengalihkan promosi 
tersebut dengan cara apapun. Anda juga memahami bahwa promosi tidak 
dapat ditukarkan dengan uang tunai dan dapat berakhir pada tanggal 
tertentu, bahkan sebelum Anda menggunakannya. 
21. Untuk ketentuan Layanan Pembelanjaan Pribadi, Anda menyatakan bahwa 
barang yang akan dibeli dan dkirimkan oleh Penyedia Layanan adalah 
barang yang sah dan tidak melanggar hukum dan perundang-undangan 
yang berlaku dengan cara apapun. Anda setuju untuk menjaga, mengganti 
kerugian dan membebaskan kami dan kami tidak bertanggung jawab atas 
barang yang dibeli oleh Penyedia Layanan atas nama Anda dan diberikan 
kepada Anda yang mungkin dapat melanggar hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
22. Anda mengakui dan setuju untuk memberikan kepada Penyedia Layanan 
kuasa dan wewenang untuk mengambil barang-barang atau makanan, 
melakukan suatu pembelian atas nama Anda untuk setiap pemesanan di 
layanan Kurir Instan, Pengiriman Makanan, atau Pembelanjaan Pribadi. 
23. Anda hanya dapat melakukan pemesanan atas makanan yang tersedia di 
menu makanan restoran-restoran yang ada di layanan Pengiriman 
Makanan. 
24. Kami tidak menjamin ketersediaan barang pesanan di toko/restoran dan 
pengiriman barang-barang yang rapuh/mudah rusak seperti kue dan es 
krim. 
25. Kami tidak bertanggung jawab atas kualitas makanan dan/atau barang 
yang disediakan oleh restoran-restoran dan/atau toko dalam layanan 
Pengiriman Makanan dan Pembelanjaan Pribadi. 
26. Anda mengakui dan memahami bahwa harga makanan atau barang yang 
ditampilkan di layanan Pengiriman Makanan atau Pembelanjaan Pribadi 
adalah merupakan perkiraan dan dapat berubah dari waktu ke waktu. 
27. Kami atau Penyedia Layanan tidak menjamin ketersediaan makanan atau 
barang di restoran atau toko. 
28. Penyedia Layanan hanya akan mengirimkan minuman beralkohol untuk 
pelanggan yang berusia di atas 21 tahun. Anda setuju untuk menunjukkan 
kartu identitas (KTP) Anda untuk diperiksa oleh Penyedia Layanan pada 
saat pengiriman. 
29. Anda memahami dan mengakui bahwa dengan memilih ya pada halaman 
pop-up pemeriksaan usia saat memasuki toko minuman beralkohol atau 
menambahkan minuman beralkohol ke troli, Anda memastikan bahwa 
Anda telah melebihi batas usia yang sah untuk mengkonsumsi minuman 
beralkohol. 
30. Semua bir (Bintang dan Heineken) di toko bir Bintang (Bintang Store) 
akan dikirimkan dari toko terdekat, tidak langsung dari toko bir Bintang. 
31. Sehubungan dengan Layanan Transportasi, Anda berjanji bahwa Anda 
akan mengenakan helm yang disediakan oleh Penyedia Layanan Anda 
selama perjalanan. Anda juga berjanji bahwa untuk setiap Layanan 
Transportasi, hanya akan ada satu penumpang dari Penyedia Layanan. 
Penyedia Layanan berhak untuk menolak atau membatalkan pesanan 
Layanan Transportasi jika ia mengetahui bahwa jumlah penumpangnya 
akan lebih dari satu orang. 
32. Mohon menginformasikan kepada kami jika Anda tidak lagi memiliki 
kontrol atas akun Anda, sebagai contoh akun Anda dengan cara 
bagaimanapun diretas (hack) atau telepon Anda dicuri, sehingga kami 
dapat membatalkan akun Anda dengan sebagaimana mestinya. Mohon 
diperhatikan bahwa Anda bertanggung jawab atas penggunaan akun Anda 
dan Anda mungkin dapat dimintakan tanggung jawabnya meskipun jika 
akun Anda tersebut disalahgunakan oleh orang lain. 
3. Pembayaran 
1. Pengunduhan dan/atau penggunaan Aplikasi ini adalah bebas biaya. Kami 
dapat memperkenalkan pengenaan biaya untuk pengunduhan dan/atau 
penggunaan Aplikasi di setiap saat. Kami akan memberitahu anda tentang 
hal ini sebagaimana mestinya agar anda dapat memutuskan apakah anda 
ingin terus menggunakan Aplikasi tersebut atau tidak. Namun demikian, 
koneksi internet yang dibutuhkan untuk menggunakan Layanan, dan setiap 
biaya terkait (misalnya biaya data ponsel) yang ditimbulkan oleh 
penggunaan Layanan tersebut adalah tanggung jawab eksklusif anda dan 
semata-mata dibebankan kepada anda. 
2. Tarif yang berlaku untuk Layanan oleh Penyedia Layanan dapat 
ditemukan pada Situs dan melalui Aplikasi. Kami dapat mengubah atau 
memperbaharui tarif dari waktu ke waktu. Kami akan membantu Penyedia 
Layanan untuk menghitung biaya berdasarkan pesanan anda dan 
memberitahu anda tentang biaya atas nama Penyedia Layanan. 
3. Anda setuju bahwa anda akan membayar Layanan yang diberikan kepada 
anda oleh Penyedia Layanan secara penuh. 
4. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai atau dengan menggunakan GO-
JEK Credit anda. Semua pembayaran tunai harus dilakukan dalam Rupiah. 
GO-JEK Credit dapat diperoleh dengan mentransfer jumlah yang anda 
inginkan ke rekening BCA kami di nomor 524 032 7068. 
5. GO-JEK Credit bukan merupakan tabungan dan karena itu tidak termasuk 
dalam pengaturan oleh Lembaga Penjamin Simpanan Indonesia (LPS). 
Karena GO-JEK Credit dapat dikategorikan sebagai e-money berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, penggunaan GO-JEK Credit 
harus tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
6. Jumlah maksimum GO-JEK Credit anda adalah Rp5.000.000 (lima juta 
Rupiah) dan maksimum total nilai transaksi anda dalam sebulan adalah 
Rp20.000.000 (dua puluh juta Rupiah). 
7. GO-JEK Credit adalah dana Anda yang hanya dapat digunakan untuk 
pembayaran:  
1. Layanan Kurir Instan dan Transportasi yang disediakan oleh Penyedia 
Layanan; dan 
2. Biaya dari Penyedia Layanan dalam pelayanan Pembelanjaan Pribadi. 
8. GO-JEK Credit tidak dapat digunakan untuk pembayaran:  
1. Biaya dari Penyedia Layanan dalam layanan Pengiriman Makanan; dan 
2. Makanan dan / atau barang dalam layanan Pengiriman Makanan dan 
Pembelanjaan Pribadi. 
9. GO-JEK dapat, dari waktu ke waktu, menambah jumlah GO-JEK Credit 
anda di akun anda sebagai bagian dari promosinya (misalnya, kode 
rujukan / referral code). Namun demikian, ini hanya suatu nilai yang setara 
dengan nilai uang berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan tidak dapat diubah menjadi uang elektronik (e-money). 
10. Ketika anda meminta untuk menggunakan GO-JEK Credit sebagai alat 
pembayaran atas Layanan, anda dengan ini mengakui dan setuju untuk 
memberikan kami kuasa dan kewenangan penuh untuk memotong GO-
JEK Credit anda dan mentransfer uang atas nama anda untuk membayar 
Layanan yang disediakan oleh Penyedia Layanan. 
11. Makanan atau barang yang dipesan dengan layanan Pengiriman Makanan 
dan Pembelanjaan Pribadi harus dibayar tunai pada saat penyerahan 
makanan atau barang jika nilai makanan atau barang di bawah 
Rp1.000.000 (satu juta Rupiah). 
12. Setiap pemesanan layanan Pengiriman Makanan atau layanan 
Pembelanjaan Pribadi untuk barang atau makanan dengan total harga lebih 
dari Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) harus dibayar tunai dimuka kepada 
Penyedia Layanan sebelum pelaksanaan Layanan. 
13. Biaya untuk Layanan mencakup pajak yang berlaku. 
4. Jaminan 
Kami tidak memberikan pernyataan, jaminan atau garansi untuk dapat 
diandalkannya, ketepatan waktu, kualitas, kesesuaian, ketersediaan, akurasi 
atau kelengkapan dari Layanan, Situs web dan/atau perangkat lunak Aplikasi, 
termasuk namun tidak terbatas pada Layanan yang diperoleh atau berasal dari 
Penyedia Layanan melalui penggunaan Aplikasi tersebut. Kami tidak 
menyatakan atau menjamin bahwa (a) penggunaan Layanan dan/atau Aplikasi 
akan aman, tepat waktu, tanpa gangguan atau terbebas dari kesalahan atau 
beroperasi dengan kombinasi dengan perangkat keras lain, perangkat lunak, 
sistem atau data, (b) Layanan akan memenuhi kebutuhan atau harapan anda, (c) 
setiap data yang tersimpan akan akurat atau dapat diandalkan, (d) kualitas 
produk, layanan, informasi, atau bahan-bahan lain yang dibeli atau diperoleh 
oleh anda melalui Aplikasi akan memenuhi kebutuhan atau harapan anda, (e) 
kesalahan atau kecacatan dalam Aplikasi akan diperbaiki, atau (f) aplikasi atau 
server(-server)) yang menyediakan Aplikasi terbebas dari virus atau komponen 
berbahaya lainnya, atau (g) Aplikasi melacak anda atau kendaraan yang 
digunakan oleh Penyedia Layanan. Layanan disediakan untuk anda terbatas 
hanya pada dasar "sebagaimana adanya". Semua kondisi, pernyataan dan 
jaminan, baik tersurat, tersirat, yang diwajibkan oleh undang-undang atau 
sebaliknya, termasuk, namun tidak terbatas pada, jaminan yang tersirat 
mengenai jual beli, kesesuaian untuk tujuan tertentu, atau tidak adanya 
pelanggaran hak pihak ketiga, dengan ini dikecualikan dan dikesampingkan 
dengan batas tertinggi dan maksimum. Anda mengakui dan menyetujui bahwa 
seluruh risiko yang timbul dari penggunaan Layanan oleh anda tetap semata-
mata dan sepenuhnya ada pada anda dan anda tidak akan memiliki hak untuk 
meminta ganti rugi apapun dari perusahaan.  
5. Tanggung Jawab Kami 
1. Kami tidak bertanggung jawab atas setiap cidera, kematian, kerusakan atau 
kerugian yang disebabkan oleh perilaku dari para Penyedia Layanan. Kami 
juga tidak bertanggung jawab atas kesalahan, termasuk pelanggaran lalu 
lintas, atau tindakan kriminal yang dilakukan oleh Penyedia Layanan selama 
pelaksanaan Layanan. Penyedia Layanan hanya merupakan mitra kerja 
kami, bukan pegawai, agen atau perwakilan kami. 
2. Namun, kami peduli akan keselamatan pengguna Aplikasi dan, atas 
pertimbangan pribadi semata dan sepenuhnya, kami bersedia untuk 
memberikan bantuan keuangan jika pengguna mengalami kecelakaan, 
menderita cidera atau meninggal saat dijemput oleh Penyedia Layanan. 
Bantuan kami hanya berlaku sejak pengguna dijemput oleh Penyedia 
Layanan sampai pengguna mencapai tujuannya. Mohon mengingatkan 
Penyedia Layanan jika anda merasa tidak nyaman dengan cara Penyedia 
Layanan menyediakan layanan transportasi. Jumlah bantuan keuangan akan 
ditentukan berdasarkan kebijakan kami. 
3. Kami juga bersedia untuk memberikan bantuan keuangan sampai dengan Rp 
10.000.000 atas pertimbangan pribadi dan mutlak kami untuk barang yang 
hilang atau rusak saat menggunakan layanan dari Penyedia Layanan 
sepanjang barang tersebut mematuhi Ketentuan Penggunaan. Kami tidak 
memiliki asuransi untuk barang yang dikirimkan dan oleh karena itu jika 
anda ingin barang tersebut diasuransikan selama pengiriman, silakan anda 
menghubungi penyedia asuransi anda. 
4. Kami menggunakan cara-cara teknis dan keamanan yang tepat dan wajar 
untuk menjaga Aplikasi aman dan terbebas dari virus dan kesalahan. Namun 
demikian, bagaimanapun efektifnya teknologi ini, tidak ada sistem 
keamanan yang tidak dapat ditembus. Oleh karena itu kami tidak dapat 
menjamin keamanan database kami dan kami juga tidak dapat menjamin 
bahwa informasi yang anda berikan tidak akan ditahan/terganggu saat 
sedang dikirimkan kepada kami. 
5. Aplikasi ini dapat mengalami keterbatasan, penundaan, dan masalah-
masalah lain yang terdapat dalam penggunaan internet dan komunikasi 
elektronik, termasuk perangkat yang digunakan oleh anda atau Penyedia 
Layanan rusak, tidak terhubung, berada di luar jangkauan, dimatikan atau 
tidak berfungsi. Kami tidak bertanggung jawab atas keterlambatan, 
kegagalan pengiriman, kerusakan atau kerugian yang diakibatkan oleh 
masalah-masalah tersebut. 
6. Pembatasan Tanggung Jawab 
1. Setiap tuntutan terhadap kami dalam hal apapun oleh anda, akan dibatasi 
dengan jumlah total yang sebenarnya dibayar oleh dan/atau terhutang pada 
Anda ketika menggunakan Layanan selama peristiwa yang menimbulkan 
klaim tersebut. Dalam hal apapun kami dan/atau pemberi lisensi kami tidak 
akan bertanggung jawab kepada anda atau siapa pun atas biaya, bunga, 
kerusakan atau kerugian dalam segala jenis atau bentuk(termasuk cidera 
pribadi, gangguan emosi dan hilangnya data, barang, pendapatan, 
keuntungan, penggunaan atau keuntungan ekonomi lainnya). Perusahaan 
dan/atau pemberi lisensinya tidak akan bertanggung jawab atas kerugian, 
kerusakan atau cidera yang mungkin ditimbulkan oleh atau disebabkan oleh 
anda atau pada setiap orang untuk siapa anda telah memesan Layanan, 
termasuk namun tidak terbatas pada kerugian, kerusakan atau cidera yang 
timbul dari, atau dengan cara apapun sehubungan dengan Layanan dan/atau 
Aplikasi, termasuk namun tidak terbatas pada penggunaan atau 
ketidakmampuan untuk menggunakan Layanan dan/atau Aplikasi. 
2. Anda secara tegas mengesampingkan dan melepaskan kami dari setiap dan 
semua kewajiban, tuntutan atau kerusakan yang timbul dari atau dengan 
cara apapun sehubungan dengan Penyedia Layanan. Perusahaan tidak akan 
menjadi pihak dalam sengketa, negosiasi sengketa antara anda dan Penyedia 
Layanan. Tanggung jawab untuk keputusan yang anda buat atas Layanan 
yang ditemukan melalui Aplikasi merupakan tanggung jawab dan melekat 
seutuhnya dengan dan pada anda. Anda secara tegas mengesampingkan dan 
melepaskan kami dari setiap dan semua kewajiban, tuntutan, penyebab 
tindakan, atau kerusakan yang timbul dari penggunaan Layanan, perangkat 
lunak dan/atau Aplikasi, atau dengan cara apapun terkait dengan Penyedia 
Layanan yang diperkenalkan kepada anda melalui Aplikasi. 
3. Kualitas Layanan yang diperoleh melalui penggunaan Aplikasi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Layanan yang pada akhirnya 
memberikan Layanan untuk anda. Anda memahami, oleh karena itu, bahwa 
dengan menggunakan Aplikasi ini, Anda dapat dihadapkan pada transportasi 
yang berpotensi berbahaya, ofensif, berbahaya bagi anak di bawah umur, 
tidak aman atau tidak pantas, dan bahwa Anda menggunakan layanan atas 
risiko anda sendiri. 
7. Ganti Rugi 
Dengan menggunakan Aplikasi ini, anda setuju bahwa anda akan membela, 
memberikan ganti rugi dan membebaskan kami, pemberi lisensi, afiliasi, dan 
masing-masing dari petugas, direktur, komisaris, karyawan, pengacara dan 
agen kami dari dan terhadap setiap dan semua klaim, biaya, kerusakan, 
kerugian, kewajiban dan biaya (termasuk biaya dan ongkos pengacara) yang 
timbul dari atau sehubungan dengan: (a) penggunaan Layanan dan/atau 
Aplikasi oleh anda, hubungan anda dengan Penyedia Layanan, penyedia pihak 
ketiga, mitra, pemasang iklan dan/atau sponsor, atau (b) pelanggaran atas atau 
tidak dipatuhinya salah satu Ketentuan Penggunaan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku, baik yang disebutkan di sini atau tidak atau (c) 
pelanggaran anda terhadap hak-hak pihak ketiga, termasuk Penyedia Layanan 
pihak ketiga yang diatur melalui Aplikasi, atau (d) penggunaan atau 
penyalahgunaan Aplikasi. Kewajiban pembelaan dan pemberian ganti rugi ini 
akan tetap berlaku walaupun Ketentuan Penggunaan dan penggunaan Situs 
oleh anda telah berakhir. 
8. Perijinan 
1. Dengan tergantung pada kepatuhan anda pada Ketentuan Penggunaan, kami 
memberikan anda ijin yang terbatas, non-eksklusif, tidak dapat 
dipindahtangankan, tidak dapat dialihkan, tidak dapat disublisensikan, ijin 
yang dapat ditarik untuk mengunduh dan memasang salinan Aplikasi pada 
suatu perangkat bergerak tunggal yang anda miliki atau kontrol dan 
menjalankan salinan Aplikasi semata-mata untuk kebutuhan pribadi, non-
komersial anda sendiri. 
2. Anda tidak diperkenankan (i) menyalin, memodifikasi, mengadaptasi, 
menerjemahkan, membuat karya turunan dari, mendistribusikan, 
memberikan lisensi, menjual, mengalihkan, menampilkan di muka umum, 
membuat ulang, mentransmisikan, memindahkan, menyiarkan, 
menguraikan, atau membongkar bagian manapun dari atau dengan cara lain 
yang mungkin mengeksploitasi Aplikasi, kecuali sebagaimana 
diperbolehkan dalam Ketentuan Penggunaan ini, (ii) memberikan lisensi, 
mensublisensikan, menjual, menjual kembali, memindahkan, mengalihkan, 
mendistribusikan atau mengeksploitasi secara komersial atau membuat 
tersedia kepada pihak ketiga Aplikasi dan / atau perangkat lunak dengan 
cara; (iii) menciptakan "link" internet ke Aplikasi atau "frame" atau "mirror" 
setiap perangkat lunak pada server lain atau perangkat nirkabel atau yang 
berbasis internet; (iv) merekayasa ulang atau mengakses perangkat lunak 
kami untuk (a) membangun produk atau layanan tandingan, (b) membangun 
produk dengan menggunakan ide, fitur, fungsi atau grafis sejenis Aplikasi, 
atau (c) menyalin ide, fitur, fungsi atau grafis Aplikasi, (v) meluncurkan 
program otomatis atau script, termasuk, namun tidak terbatas pada, web 
spiders, web crawlers, web robots, web ants, web indexers, bots, virus atau 
worm, atau segala program apapun yang mungkin membuat beberapa 
permintaan server per detik, atau menciptakan beban berat atau 
menghambat operasi dan/atau kinerja Aplikasi, (vi) menggunakan robot, 
spider, pencarian situs/aplikasi pengambilan kembali, atau perangkat 
manual atau otomatis lainnya atau proses untuk mengambil, indeks, 
"tambang data" (data mine), atau dengan cara apapun memperbanyak atau 
menghindari struktur navigasi atau presentasi dari aplikasi atau isinya; (vii) 
menerbitkan, mendistribusikan atau memperbanyak dengan cara apapun 
materi yang dilindungi hak cipta, merek dagang, atau informasi yang 
dimiliki lainnya tanpa memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari pemilik 
hak milik, (viii) menghapus setiap hak cipta, merek dagang atau 
pemberitahuan hak milik lainnya yang terkandung dalam aplikasi. Tidak ada 
lisensi atau hak yang diberikan kepada anda dengan implikasi berdasarkan 
hak kekayaan intelektual dimiliki atau dikendalikan oleh kami atau pemberi 
lisensi kami, kecuali untuk lisensi dan hak tersebut secara tegas diberikan 
dalam Ketentuan Penggunaan ini. 
3. Anda (i) tidak akan mengirim spam atau pesan yang bersifat duplikasi atau 
tidak diminta yang melanggar hukum berlaku; (ii) tidak akan mengirim atau 
menyimpan materi yang melanggar, cabul, mengancam, memfitnah, atau 
melanggar hukum atau bersifat sadis, termasuk namun tidak terbatas pada 
bahan berbahaya bagi anak-anak atau yang melanggar hak privasi pihak 
ketiga; (iii) tidak akan mengirim bahan yang mengandung virus piranti 
lunak, worm, trojan horses atau kode komputer berbahaya lainnya, 
dokumen/file, script, agen atau program; (iv) tidak mengganggu atau 
mengacaukan integritas atau kinerja Aplikasi atau data di dalamnya; (v) 
tidak mencoba untuk mendapatkan akses yang tidak sah ke Aplikasi atau 
sistem atau jaringan terkait; (vi) tidak berkedok sebagai orang atau badan 
lain atau menggambarkan diri anda sebagai afiliasi seseorang atau suatu 
badan; dan (vii) menahan diri untuk terlibat dalam tindakan yang mungkin 
bisa merusak reputasi kami atau dianggap dapat merusak reputasi kami. 
4. Kami akan memiliki hak untuk menyelidiki dan menuntut setiap 
pelanggaran di atas sepanjang yang dimungkinkan oleh hukum. Kami dapat 
melibatkan dan bekerja sama dengan pihak penegak hukum dalam menuntut 
pengguna yang melanggar Ketentuan Penggunaan ini. Anda mengakui 
bahwa kami tidak memiliki kewajiban untuk memonitor akses anda ke atau 
penggunaan Situs web atau Aplikasi, tapi kami memiliki hak untuk 
melakukannya untuk tujuan pengoperasian Situs web dan Aplikasi, untuk 
memastikan kepatuhan dengan Ketentuan Penggunaan ini, atau untuk 
mematuhi peraturan yang berlaku atau perintah atau persyaratan dari 
pengadilan, lembaga administratif atau badan pemerintahan lainnya. 
9. Hal-hal Terkait Kekayaan Intelektual 
1. GO-JEK, termasuk nama dan logo, Aplikasi dan Layanan, dilindungi oleh 
hak cipta, merek dagang dan hak-hak lain yang disediakan berdasarkan 
hukum Negara Republik Indonesia. Kami (dan pemberi lisensi kami, 
sebagaimana berlaku) secara eksklusif memiliki semua hak, kepemilikan 
dan kepentingan dalam dan terhadap Aplikasi, termasuk semua hak 
kekayaan intelektual terkait. 
2. Tanpa menyimpang dari hak kami berdasarkan hukum yang berlaku atau 
Ketentuan Penggunaan, anda diberitahukan bahwa setiap berusaha atau 
pelanggaran nyata atas ketentuan ini akan mengakibatkan penghentian 
semua hak anda di bawah Ketentuan Penggunaan. Jika anda menghindari 
salah satu cara yang kami ambil untuk melindungi layanan dari penggunaan 
secara tidak sah, anda harus segera menghentikan setiap dan semua 
penggunaan Layanan, dan anda setuju untuk melakukannya. 
10. Pengakhiran 
1. Anda tidak berkewajiban untuk menggunakan Aplikasi dan dapat memilih 
untuk berhenti menggunakannya setiap saat dengan membatalkan akun anda 
dan secara permanen menghapus aplikasi dari perangkat anda, sehingga 
menonaktifkan penggunaan Aplikasi tersebut. Ketentuan Penggunaan secara 
otomatis berakhir ketika anda secara permanen menghapus aplikasi dari 
perangkat. 
2. Anda dapat mengakhiri akun anda dengan memberitahu kami maksud anda 
untuk membatalkan akun anda. Kami akan mencoba untuk melakukan yang 
terbaik untuk menyelesaikan penghentian, termasuk mengembalikan GO-
JEK Credit anda (tidak termasuk jumlah yang diperoleh dari rujukan 
(referral code) atau promosi lainnya) dalam waktu 15 (lima belas) hari kerja. 
3. Kami berhak untuk segera menangguhkan, membatasi atau menghentikan 
Ketentuan Penggunaan dan penggunaan Aplikasi jika kami memiliki alasan 
untuk mencurigai bahwa anda telah melanggar ketentuan dari Ketentuan 
Penggunaan ini atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
4. Jika anda secara permanen menghapus aplikasi atau berhenti menggunakan 
Aplikasi secara permanen, melalui pemberitahuan kepada kami dalam 14 
(empat belas) hari kerja sebelum penghapusan atau penghentian, saldo GO-
JEK Credit anda dapat ditarik, namun terbatas pada nilai uang elektronik 
anda dan tidak termasuk jumlah nilai yang setara dengan nilai uang. Dalam 
hal kematian, ahli waris anda yang sah dengan pemberitahuan kepada kami 
dalam 14 (empat belas) hari kerja setelah kematian, dengan pernyataan yang 
sah yang dibuat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
atau keputusan pengadilan yang final dan mengikat, dapat mengklaim saldo 
GO-JEK Credit Anda, namun terbatas pada nilai uang elektronik anda dan 
tidak termasuk jumlah nilai yang setara dengan nilai uang. 
11. Lain-lain 
1. Pengesampingan atau toleransi atau kegagalan kami untuk mengklaim suatu 
pelanggaran ketentuan dari Ketentuan Penggunaan ini atau untuk 
melaksanakan hak yang dinyatakan oleh Ketentuan Penggunaan ini atau 
hukum yang berlaku, tidak akan dianggap sebagai pengesampingan 
sehubungan dengan pelanggaran berikutnya dari setiap ketentuan dari 
Ketentuan Penggunaan ini. 
2. Ketentuan Penggunaan ini disusun dalam bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia, kedua versi akan mengikat anda dan kami. Dalam hal terdapat 
ketidaksesuaian antara versi bahasa Indonesia dan versi bahasa Inggris, 
versi bahasa Indonesia yang akan berlaku. 
3. Anda tidak dapat memindahkan atau mengalihkan hak anda berdasarkan 
Ketentuan Penggunaan, tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari kami. 
Kami dapat mengalihkan hak kami berdasarkan Ketentuan Penggunaan 
kepada pihak semata-mata dan mutlak menurut kebijakan kami. 
4. Jika ada istilah berdasarkan Ketentuan Penggunaan yang dianggap tidak 
sah, tidak berlaku atau tidak dapat dilaksanakan, baik secara keseluruhan 
atau sebagian, berdasarkan pengundangan atau ketentuan perundang-
undangan, istilah atau bagian dari istilah tersebut akan, sepanjang, dianggap 
bukan bagian dari Ketentuan Penggunaan ini, namun legalitas, keabsahan 
atau keberlakuan dari Ketentuan Penggunaan selebihnya tidak akan 
terpengaruhi. 
5. Ketentuan Penggunaan ini diatur oleh dan ditafsirkan berdasarkan hukum 
Negara Republik Indonesia. Setiap dan semua sengketa yang timbul dari 
penggunaan layanan kami akan diatur oleh yurisdiksi eksklusif dari 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 
6. Ketentuan Penggunaan ini dapat dimodifikasi dan diubah dari waktu ke 
waktu. Kami akan memberitahu anda melalui Aplikasi dan/atau email atas 
modifikasi, dan/atau perubahan atas Ketentuan Penggunaan. Penggunaan 
Aplikasi secara terus menerus setelah diterimanya pemberitahuan ini 
merupakan persetujuan dan penerimaan anda atas modifikasi, dan/atau 
perubahan. 
Syarat dan Ketentuan 
1. Pelanggan wajib memberikan informasi yang benar dan lengkap mengenai 
jenis dan spesifikasi barang yang akan dikirimkan. 
2. GO-JEK tidak menyediakan box khusus untuk pengiriman. Pelanggan 
bertanggung jawab untuk mengemas dengan layak barang yang akan 
dikirimkan. Untuk barang rapuh yang terbuat dari kaca, keramik dan 
termasuk juga kue, ice cream, makanan dan bunga segar, disarankan agar 
dikemas secara khusus. GO-JEK tidak bertanggung jawab untuk kerusakan 
atau perubahan bentuk yang terjadi atas pengiriman barang-barang tersebut. 
3. Para pengemudi GO-JEK adalah pengemudi yang sudah mendapatkan 
pengarahan untuk mengendarai kendaraannya dengan cara yang aman. 
Namun pelanggan yang mengnggunakan jasa transportasi bertanggung 
jawab untuk keselamatan mereka sendiri. Oleh karena itu jika anda merasa 
tidak nyaman dengan cara pengemudi GO-JEK mengendarai motornya, 
harap untuk segera mengingatkan pengemudi agar lebih berhati-hati. 
4. GO-JEK tidak memberikan layanan pengiriman untuk barang-barang yang 
termasuk dibawah ini:  
1. Barang yang dilarang oleh pihak berwajib untuk dimiliki atau diedarkan. 
2. Pengiriman barang dari dan ke penjara. 
3. Binatang peliharaan. 
4. Barang yang dimensinya lebih dari 70cm (panjang), 50cm (lebar), 50cm 
(tinggi) atau barang yang beratnya melebihi 20 kg. 
5. GO-JEK tidak bertanggung jawab secara langsung untuk kecelakaan yang 
melibatkan driver GO-JEK baik kerusakan terhadap kendaraan maupun luka 
badan yang disebabkan oleh kecelakaan tersebut. Tanggung jawab atas 
seluruh biaya serta tuntutan yang mungkin timbul atas kejadian tersebut 
akan menjadi tanggung jawab pribadi driver GO-JEK. Jika ada informasi 
yang dapat membantu untuk proses investigasi seperti nomor plat motor, 
maka GO-JEK hanya dapat membantu sebagai mediator dalam 
mempertemukan kedua pihak untuk mencari penyelesaian masalah tersebut. 
6. PT Aplikasi Karya Anak Bangsa memberikan santunan musibah kecelakaan 
kepada seluruh pelanggan GO-JEK yang menggunakan layanan. Konsumen 
akan menerima penggantian sampai dengan Rp. 10.000.000* dan untuk 
biaya rumah sakitnya sampai dengan Rp. 5.000.000*. untuk informasi lebih 
lanjut, mohon kunjungi GO-RIDE halaman FAQ. 
7. GO-JEK juga memberikan biaya ganti rugi untuk kehilangan barang sampai 
dengan Rp. 10.000.000**, selama barang tersebut sesuai dengan informasi 
yang diberikan (point 1). Nominal penggantian akan berdasarkan struk 
pembelian dan/atau mengacu kepada nilai wajar harga barang. 
8. Setiap kode voucher hanya bisa digunakan satu kali per akun untuk setiap 
promosi. 
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